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A. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini adalah anak yang membutuhkan rangsangan untuk 
mencapai pertumbuhan dan perkembangan. Dan anak sangat membutuhkan 
adanya pendidikan sejak dini untuk memasuki tahap pendidikan selanjutnya. 
Pendidikan dalam Undang-Undang Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun yan dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.1 Dan termasuk 
juga perilaku sosial yang akan mendukung perkembangan anak.  Perilaku atau 
kegiatan individu adalah menyangkut hal-hal yang disadari. Perilaku dapat 
tumbuh dan berkembang menjadi sesuatu yang dimiliki seseorang dan 
membedakannya dari yang lain.2 Perilaku sosial pada anak usia dini ialah 
lebih diarahkan kepada pengembangan sosial pada anak seperti bekerja sama, 
tolong menolong berbagi dan simpati terhadap teman sebaya nya. 
Hasil pengamatan (observasi) yang dilakukan di RA Umar Mirza 
peneliti melihat terdapat beberapa anak masih memiliki kekurangan dalam 
bersosialnya. Beberapa anak masih malu-malu dan kesulitan dalam 
                                                             
1Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, ( Jakarta: Dharma Bhakti), h. 4 





berinteraksi dengan teman-temannya maupun dengan gurunya. Beberapa anak 
masih terlihat tidak mau bergaul dengan temannya didalam kelas maupun 
diluar kelas, anak tidak mau bermain bersama teman-temannya didalam kelas 
maupun diluar kelas. Selain itu terbatasnya media pembelajaran yang 
digunakan guru dalam proses mengajar disekolah. Penggunaan metode 
pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang efektif. Berdasarkan hasil 
pengamatan tersebut, terlihatlah bahwa perilaku sosial anak masih kurang di 
RA Umar Mirza Patumbak belum berkembang. 
Berdasarkan permasalahan yang ada sehingga menarik penulis untuk 
meningkatkan perilaku sosial anak. Dari permasalahan diatas, maka 
diperlukannya solusi untuk meningkatkan perilaku sosial anak. Maka dari itu 
perlu diterapkan model pembelajaran yang efektif, adapun model 
pembelajaran yang digunakan oleh peneliti dan dapat meningkatkan perilaku 
sosial pada anak yaitu model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 
kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil dalam proses pembelajaran 
yang memungkinkan kerja sama dalam menuntaskan permasalahan. Namun 
saya memilih model kooperatif tipe make a match untuk diterapkan pada 
sekolah tersebut dimana model tipe ini yaitu teknik mengajar dengan mencari 
pasangan melalui kartu pertanyaan dan jawaban yang harus ditemukan oleh 
anak. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh dari hasil penelitian di RA Umar 
Mirza, pada anak usia 5-6 tahun (kelompok B), tidak mudah bagi guru untuk 
menjadikan peserta didik aktif dalam mengembangkan potensi dirinya agar 





memahami konsep dari model pembelajaran kooperatif. Mungkin disebabkan 
oleh kurangnya keinginan dan motivasi untuk meningkatkan kualitas 
keilmuwan maupun karena kurangnya dukungan sistem untuk meningkatkan 
kualitas keilmuwan tenaga pendidik.3 
Salah satu cara mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif dimana siswa dapat berkomunikasi dengan 
baik terhadap teman sebayanya maupun dengan gurunya, bagaimana anak 
dapat menciptakan kerjasama, interaksi dengan  baik terhadap lawan 
bicaranya. Salah satu model pembelajaran yang peneliti tawarkan ialah model 
pembelajaran Make A Make ( mencari pasangan ) terhadap perilaku 
anak.Model pembelajaran Make A Make ( mencari pasangan ) adalah Model 
pembelajaran make a match adalah model pembelajaran yang menggunakan 
suatu permainan kartu yang diberi jawaban dan pertanyaan dimana peserta 
didik mencari jawaban dari pertanyaan yang ada dikartu secara kooperatif.4 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Murni 
Wardiyanti  berjudul  “ peningkatan kemampuan sosial anak kelompok A 
dengan penerapan model kooperatif make a match”. Berdasarkan hasil 
penelitian bahwa dengan penerapan model kooperatif make a match dapat 
meningkatkan kemampuan sosial anak kelompok A. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan meningkatnya kemampuan sosial anak pada setiap siklusnya, yaitu : 
sebelum tindakan rata-rata kemampuan sosial anak 77,5 kemudian pada siklus 
                                                             
3Hasil Observasi Tanggal 21 Oktober 2019 Di RA Umar Mirza Jl. Balai Desa Gg. Bunga 
No.81 Kelurahan Marindal II Kec. Patumbak Kab. Deli Serdang. 





I rata-rata kemampuan sosial anak 80,3 pada siklus II rata-rata kemampuan 
sosial anak 83,9.5 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menyadari perlu diadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Make A MatchTerhadap Perilaku Sosial Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di 
RA Umar Mirza Tahun Ajaran 2019/2020” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah merupakan tahapan pendeskripsian masalah-
masalah yang berkaitan dengan latar belakang di atas, dan masalah-masalah 
yang dapat diidentifikasikan adalah: 
1. Anak kesulitan dalam berinteraksi dengan teman-temannya 
2. Kurangnya rasa percaya diri anak 
3. Kurangnya kreatif guru dalam mengajar 
4. Kurang menarik nya media yang digunakan 
5. Kurangnya kegiatan yang dapat mengembangkan perilaku sosial anak 
 
C. Batasan Masalah 
Dalam identifikasi masalah diatas maka peneliti membatasi masalah 
penelitian ini pada Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A 
Match Terhadap Perilaku Sosial Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Ra Umar 
Mirza. 
 
                                                             
5Murni Wardiyanti, Peningkatan Kemampuan Sosial Anak Kelompok A Dengan 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan 
masalahnya yaitu :  
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match terhadap perilaku sosial anak usia 5-6 tahun pada kelas eksperimen 
di RA Umar Mirza Tahun Ajaran 2019/2020? 
2. Apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran ekspositoryterhadap 
perilaku sosial pada anak usia 5-6 Tahun pada kelas kontrol di RA Umar 
Mirza Tahun Ajaran 2019/2020? 
3. Apakah ada perbedaan pengaruh model pembelajaran kooperatif  tipe 
make a match dengan metode pembelajaran ekspository terhadap  perilaku 
sosial anak usia 5-6 tahun di RA Umar Mirza Tahun Ajaran 2019/2020? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Melihat pemaparan rumusan masalah tersebut dapat diketahui 
tujuan penelitian ini, yakni sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a 
match terhadap perilaku sosial anak usia 5-6 tahun pada kelas eksperimen 
di RA Umar Mirza Tahun Ajaran 2019/2020. 
2. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran ekspositoryterhadap 
perilaku sosial pada anak usia 5-6 Tahun pada kelas kontrol di RA Umar 





3. Untuk mengetahui  pengaruh model pembelajaran kooperatif  tipe make a 
match dengan metode pembelajaran ekspository terhadap  perilaku sosial 
anak usia 5-6 tahun di RA Umar Mirza Tahun Ajaran 2019/2020. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1) Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis yang diharapkan adalah memperoleh kebenaran 
secara empiris mengenai teori yang telah ada dan memberikan 
pengetahuan baru dibidang pendidikan, khusus nya mengenai 
modelpembelajaran kooperatif tipe make a matchterhadap perilaku sosial 
pada anak usia 5-6 Tahun di RA Umar Mirza. 
 
2) Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah : 
a. Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk 
lebih meningkatkan sarana dan prasarana sekolah. 
b. Bagi para guru di RA, dapat menjadi bahan masukan untuk lebih 
terampil dalam menggunakan model pembelajaranmake a match. 
c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 










A. Kerangka Teori 
1. Hakikat Anak Usia Dini 
a. Pengertian Anak Usia Dini 
Anak usia dini merupakan sebuah kalimat yang terdiri dari tiga kata  
yaitu anak, usia, dan dini. Dalam Kamus Besar Bahasa indonesia anak 
merupakan “manusia yang masih kecil itu baru berumur enam 
tahun”.1Pengertian anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang 
masih harus dikembangkan.2Sedangkan usia merupakan “umur”.3 Dan dini 
merupakan “sebelum waktunya lahir”.4 
Anak memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak sama dengan 
orang dewasa. Anak selalu bergerak aktif, dinamis, antusias dan ingin tahu 
terhadap apa yang dilihat, didengar, dirasakan. Mereka seolah tak pernah 
berhenti bereksplorasi dan belajar. Anak bersifat egosentris, memiliki rasa 
ingin tahu secara alamiah, merupakan makhluk sosial, unik, kaya dengan 
fantasi, memiliki daya perhatian yang pendek, dan merupakan masa yang 
paling potensial untuk belajar.6 
Anak usia dini ialah anak yang berumur 0-6 tahun yang memiliki 
pertumbuhan dan perkembangan yang lebih pesat dan fundamental pada 
                                                             
1Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005),h.41 
2Ratna Pangastuti, Edutaintment PAUD, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2014), h.15 
3Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa,op.cit, h. 1255 
4Ibid, h. 266 





awal-awal tahun kehidupannya.7 Kemudian menurut Biechler dan Snowman 
anak usia dini ialah mereka yang berusia antara 3-6 tahun.8 Kemudian 
menurut Bacharuddin Musthafa anak usia dini merupakan anak yang berada 
pada rentang usia antara satu hingga lima tahun. Pengertian ini didasarkan 
pada batasan pada psikologi perkembangan yang meliputi bayi (infancy atau 
babyhood) berusia 0-1 tahun, usia dini (early childhood) berusia 1-5 tahun, 
masa kanak-kanak akhir (late childhood) berusia 6-12 tahun.9 
Menurut Solehhuddin anak usia dini adalah “Sosok individu yang 
sedang mengalami proses perkembangan dengan sangat pesat dan sangat 
fundamental bagi kehidupan selanjutnya”. Anak usia dini tergolong kedalam 
anak yang berada pada rentang usia lahir sampai 8 tahun, dimana masa 
prasekolah itu berkisar antara 4-6 tahun. 10 
Pendidikan dalam Undang-Undang tentang sistem Pendidikan 
Nasional Bab I Pasal 1 Ayat 14  bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) 
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut.11 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakikatnya ialah pendidikan 
yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 
                                                             
7Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini Teori Dan Pengembangannya, ( 
Medan: Perdana Publishing,2016), h. 11 
8Khadijah, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Medan: Perdana Publishing,2015),h.3 
9Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017),h.1 
10Nasriah, Konsep Dasar PAUD, (Medan: Unimed Press,2013),h.1 
11Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 





perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada 
pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Oleh karena itu, PAUD 
memberi kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kepribadian dan 
potensi secara maksimal.12 
Berdasarkan uraian tersebut dapat menyimpulkan bahwa anak usia 
dini adalah anak yang berusia 0-8 tahun yang sedang dalam mengalami 
proses perkembangan dan pertumbuhan yang dimiliki oleh anak serta 
memberi rangsangan kepada anak. 
Allah berfirmandalam QS.An-Nahl: 78 
َهاتُِكْم ال تَْعلَُموَن َشْيئًا َوَجعََل لَُكُم السهْمَع َواألْبَصاَر  ُ أَْخَرَجُكْم ِمْن بُُطوِن أُمه َوَّللاه
 َواألْفئِدَةَ لَعَلهُكْم تَْشُكُرونَ 
Artinya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur.13 
 
Tafsir muyassar, menafsirkan ayat ini bahwa: 
Dan Allah Swt telah mengeluarkan kalian dari perut ibu-ibu kalian 
sesudah masa kehamilan, sedang kalian tidak mengetahui apa pun yang ada 
disekitar kalian. Dan menjadikan bagi kalian perangkat-perangkat daya 
tangkap., berupa pendengaran, penglihatan dan hati. Mudah-mudahan kalian 
bersyukur kepada Allah Swt atas nikmat-nikmat tersebut, dan mengesakan 
Allah Swt dengan ibadah.14 
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2005) , h.276 
14Syaikh Al-Allamah, Tafsir Muyassar IMemahami Al-Qur’an Dengan Terjemahan Dan 





Keterangan dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa manusia 
terlahir didunia tidak mengetahui apapun kecuali pendengaran dan perlihatan 
serta hati yang bersih. 
Surah Luqman: 17, Allah berfirman: 
يَا بُنَيه أَقِِم الصهالةَ َوأُْمْر بِاْلَمْعُروِف َواْنهَ َعِن اْلُمْنَكِر َواْصبِْر َعلَى َما 
 أََصابََك إِنه ذَِلَك ِمْن َعْزِم األُمورِ 
Artinya:  
Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan 
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian 
itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).15 
 
Menurut tafsir Al-Wasith, menafsirkan ayat ini bahwa: 
Wahai anakku, tegakkan shalat, ibadah murni untuk meraih ridha Allah 
SWT. Tunaikan dengan rukun dan syarat-syarat secara sempurna. Perintahkan 
kebaikan, yaitu sesuatu yang diakui syariat Ilahi, dan cegahlah kemungkaran 
yaitu sesuatu yang dilarang syariat Ilahi, dan cegahlah kemungkaran yaitu 
sesuatu yang dilarang syariat Ilahi, bersabarlah menghadapi musibah, 
kesulitan dan gangguan. Semua itu adalah hal-hal penting, yaitu diperintahkan 
Allah SWT. Bersabar disini sebagai dorongan untuk merubah kemungkaran 
mesti anda mendapatkan bahaya. Ini mengisyaratkan, orang yang mengubah 
kemungkaran biasanya mendapat gangguan, biasanya seperti itu, tidak pasti.16 
 
                                                             
15Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, ( Bandung: Penerbit J-ART, 
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Keterangan tersebut dapat disimpulkan bahwa  sebagai manusia harus 
melaksakan perintah yang baik seperti mendirikan shalat dan menjauh 
perbuatan yang mungkar karena itu sangat dilarang oleh syariat. 
 
b. Prinsip- Prinsip Perkembangan Anak Usia Dini 
Melaksanakan pendidikan anak usia dini hendaknya mengunakan prinsip-
prinsip, yaitu: 
1) Berorientasi pada kebutuhan anak 
2) Belajar melalui bermain 
3) Lingkungan yang kondusif 
4) Menggunakan pembelajaran terpadu 
5) Mengembangkan berbagai kecakapan hidup 
6) Menggunakan berbagai media edukatif dan sumber belajar 
7) Dilaksanakan secara bertahap dan diulang-ulang 
8) Aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan 
9) Pemanfaatan teknologi informasi.17 
Terdapat sejumlah prinsip pembelajaran pada PAUD, beberapa akan 
dipaparkan pada bagian berikut ini, diantaranya adalah : 
1) Anak sebagai pembelajar aktif 
Pendidikan yang dirancang secara kreatif akan menghasilkan 
pembelajar yang aktif. 
2) Anak belajar melalui sensori dan pancaindra 
                                                             






Anak dapat melihat melalui bayangan yang ditangkap oleh matanya, 
anak dapat mendengarkan bunyi melalui telinganya, anak dapat 
merasakan panas dan dingin lewat perabaannya, anak dapat 
membedakan bau melalui hidung dan anak dapat mengetahui aneka 
rasa melalui lidahnya. 
3) Anak membangun pengetahuan sendiri 
Anak dibiarkan belajar melalui pengalaman-pengalaman dan 
pengetahuan yang dialaminya sejak anak lahir. 
4) Anak berfikir melalui benda konkret  
Diberikan pembelajaran dengan benda-benda nyata agar anak tidak 
menerawang atau bingung.18 
Dalam melaksanakan pendidikan anak usia dini (PAUD) ada 
beberapa prinsip yang harus diperhatikan, diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
1) Mengutamakan kebutuhan anak. 
2) Belajar melalui bermain atau bermain seraya belajar 
3) Lingkungan yang kondusif dan menantang 
4) Menggunakan pembelajaran terpadu dalam bermain 
5) Mengembangkan berbagai kecakapan hidup (life skill) 
6) Menggunakan berbagai media atau permainan edukatif dan 
sumber belajar. 
7) Dilaksanakan secara bertahap dan berulang-ulang.19 
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Disimpulkan bahwa prinsip-prinsip perkembangan anak usia dini yaitu 
dengan cara berorientasi pada kebutuhan anak dan anak belajar melalui 
bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain dengan menggunakan 
pembelajaran yang terpadu dengan memanfaatkan lingkungan yang 
kondusif.Kemudian ada baiknya anak diajak bermain sambil belajar agar anak 
tidak bosan dalam belajar dan hendaknya media yang digunakan menarik agar 
anak gembira dan senang saat belajar. 
c. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini 
Ada dua tujuan diselenggarakannya pendidikan anak usia dini 
yaitu: 
1) Tujuan utama, untuk membentuk anak indonesia yang berkualitas. 
2) Tujuan penyerta, untuk membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan 
belajar (akademik) disekolah, sehingga dapat mengurangi usia putus 
sekolah dan mampu bersaing secara sehat di jenjang pendidikan 
berikutnya.20 
Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah 
mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk 
hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Secara khusus 
tujuan pendidian anak usia dini yaitu: 
1) Agar anak percaya akan adanya tuhan dan mampu beribadah serta 
mencintai sesamanya 
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2) Agar anak mampu mengelola keterampilan tubuhnya serta gerakan 
motorik kasar dan motorik halus, serta mampu menerima rangsangan 
sensorik 
3) Anak mampu menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa pasif dan 
dapat berkomunikasi secara efektif sehingga dapat bermanfaat untuk 
berpikir dan belajar 
4) Anak mampu berfikir logis, kritis, memberikan alasan, memecahkan 
masalah dan menemukan hubungan sebab akibat 
5) Anak mampu mengenal lingkungan alam, lingkungan sosial, peranan 
masyarakat dan menghargai keragaman sosial dan budaya serta mampu 
mengembangkan konsep diri yang positif dan kontrol diri.21 
Beberapa fungsi pendidikan bagi anak usia dini yang harus diperhatikan, 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1) Untuk mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki anak sesuai 
dengan tahapan perkembangannya. 
2) Mengenalkan anak dengan dunia sekitar. 
3) Menembangkan sosialisasi anak. 
4) Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak. 
5) Memberikan kesempatan pada anak untuk menikmati masa bermainnya. 
6) Memberikan stimulus kultural pada anak. 
7) Memberi ekspresi stimulasi kultural. 
                                                             






Fungsi lainnya yang perlu diperhatikan, yakni penyiapan bahan 
perumusan kebijakan dibidang pendidikan anak usia dini, penyiapan bahan 
perumusan standar, kriteria, pedoman dan prosedur dibidang pendidikan anak 
usia dini. Pelaksanaan pemberdayaan peran serta masyarakat dibidang 
pendidikan anak usia dini.22 
Tujuan pendidikan anak usia dini yaitu untuk membentuk anak 
indonesia yang berkualitas dan bermanfaat dengan mengembangkan seluruh 
kemampuan yang dimiliki anak sesuai dengan perkembangannya. Karena 
setiap tahap perkembangan anak maka kemampuan yang dimiliki anak juga 
bertambah ataupun berkembang. 
2. Perilaku Sosial Anak Usia Dini 
a. Pengertian Perilaku Sosial 
Perilaku sosial merupakan sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata 
yaitu perilaku dan sosial. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Perilaku 
merupakan “tanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau 
lingkugan”.23 Dalam psikologi, perilaku berarti “Perbuatan/ tindakan dan 
perkataan seseorang yang sifatnya dapat diamati, digambarkan, dan dicatat 
oleh orang lain ataupun orang yang melakukannya”.24 Sedangkan sosial 
berarti  “ berkenaan dengan masyarakat”.25 
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Perilaku merupakan perbuatan/ tindakan dan perkataan seseorang yang 
sifatnya dapat diamati, digambarkan, dan dicatat oleh orang lain ataupun 
orang yang melakukannya. Adapun sosial adalah keadaan yang didalamnya 
terdapat kehadiran orang lain. Dengan demikian, perilaku sosial adalah 
perilaku yang terjadi dalam situasi sosial, yaitu cara orang berfikir, merasa, 
dan bertindak karena kehadiran orang lain. Hal ini dapat juga diartikan sebagai 
sikap membutuhkan orang lain.Menurut Krech, Crutchfield, dan Ballachey, 
perilaku sosial seseorang tampak dalam pola respons antar orang yang 
dinyatakan dengan hubungan timbal balik antar pribadi.26 
Perilaku adalah perbuatan atau tindakan seseorang individu yang 
merupakan cerminan dari sikapnya. Perilaku yang menyangkut tindakan fisik, 
yaitu perilaku yang tampak (over behavior) atau berupa perbuatan yang 
dilakukan secara nyata sebagai respons atas interaksi seorang individu dengan 
lingkungannya yang dapat diamati. Sementara perilaku yang menyangkut 
aktivitas mental, yaitu perilaku pada tingkat pemikiran (covert behavior) yang 
tersembunyi di dalam diri seseorang. 
Perilaku sosial merupakan perilaku yang dilakukan secara sukarela 
yang dapat menguntungkan/menyenangkan orang lain tanpa antisipasi reward 
eksternal. Perilaku ini dilakukan dengan tujuan yang baik. Perilaku sosial 
termasuk didalamnya menolong (helping), membantu (aiding), berbagi 
(sharing), dan menyumbang/ menderma (donating). Perilaku sosial meliputi 
                                                             





segala bentuk tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk menolong 
orang lain tanpa memperdulikan motif-motif penolong.27 
Perilaku sosial digunakan oleh setiap orang untuk memulai dan 
mempertahankan hubungan dengan orang lain, maka perkembangan sosial 
yang sehat sangat esensial bagi anak-anak. Tidak peduli temperamen mereka, 
semua bayi mampu dan dapat mengambil manfaat dari interaksi-interaksi 
sosial.28 
Disimpulkan bahwa perilaku sosial yaitu suatu perbuatan yang 
dilakukan oleh seseorang yang ada pada cerminan dari sikap sesorang dalam 
melakukan kemampuan untuk berkomunikasi terhadap orang lain. 
Tindakan yang bertujuan untuk menolong orang lain tanpa imbalan 
mengajarkan kepada anak untuk belajar ikhlas membantu dengan sesuka hati, 
untuk menghasilkan suatu tindakan yang baik orang tua harus berperilaku baik 
kepada orang lain agar anak melihat perbuatan yang dilakukan oleh orang 
tuanya kepada orang lain sehingga anak mengikuti atau meniru perilaku orang 
tuanya.  
Berdasarkan Al-Qur’an terdapat  anjuran untuk berperilaku sosial 
dalam Al-Qur’an Surat Al-Maidah Ayat 2. 
َ إِنه   َوتَعَاَونُوا َعلَى اْلبِِرِّ َوالتهْقَوى َوال تَعَاَونُوا َعلَى اإلثِْم َواْلعُْدَواِن َواتهقُوا َّللاه
َ َشِديدُ اْلِعقَابِ   َّللاه
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya.29 
Tafsir Muyassar dan tolong menolonglah diantara kalian wahai kaum 
mukminin, dalam mengerjakan kebaikan dan ketakwaan kepada Allah. Dan 
janganlah kalian saling menolong dalam perbuatan yang memuat dosa, 
maksiat, dan pelanggaran terhadap batasan-batasan Allah. Waspadalah untuk  
tidak berbuat pelanggaran terhadap perintah Allah, karena sesungguhnya Dia 
amat dahsyat siksaanNya.30 
Hadis lain yang mengingatkan agar kita senantiasa sesama muslim 
untuk memberi bantuan pertolongan kepada muslim lainnya yang 
membutuhkan pertolongan, adapun hadistnya ialah :  
 
َحدهثَنَا أَبُو بَْكٍر،َوُعثَْماُن،اْبنَا أَبِي َشْيبَة اْلَمْعَن َقاَل:َحدهثَنَاأَبُوُمعَاويَةَ، َقاَل:ُعثَْماُن 
ازيُّ،ح وَحدهثَنَا َواصُل ْبُن َعْبد اْلْعلَى،َحدهثَنَا أَْسبَاٌط، َعن اْل ْعَمش، َعْن  َوَجريٌر الره
َعْن أَبِي هَُرْيَرةَ  -:ُحدثُْت َعْن أَبِي َصالحٍ ثما تهفَقُوا َوقَاَل َواصٌل: قَالَ  -أَبِي َصالحٍ، 
َعن النهيب َصلهى هللاُ َعلَْييهُ َوَسلهَم قَاَل: َمْن نَفهَس َعْن ُمْسيلٍم ُكْربَةً مْن ُكَر ب الدُّْنيَا، 
ى ُمْعسٍر، يَسهَر هللاُ َعلَْيي نَفهَسا هللاُ َعْنهُ ُكْربَةً مْن ُكَر ب  يْوم  اْلقيَاَمة، َوَمْن يَسهَر َعلَ 
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فِي الدُّْنيَا َواْل خَرة، َوَمْن َستََر َعلَى ُمْسيلٍم َستََر هللاُ َعلَْييه فِي الدُّْنيَا َواْل خَرة،َوهللاُ 
فِي َعْو ن اْلعَْبد َما َكاَن اْلعَْبدُ فِي َعْو ن أَ خيه قَاَل أَبُو دَاُودَ: لَم  يَْذُكْرُعثَْماُن َعْن 
ي ُمعَاويَةَ أَبِ   « َوَمْن يَسهَر َعلَى ُمْعسٍر  » 
 
Artinya : 
Dari Abu Hurairah RA, berkata ia, Rasullullah bersabda: “ barang siapa 
yang melepaskan dari seorang muslim satu kesusahan dari kesusahan-kesusahan 
itu didunia niscaya Allah melepaskan dia dari kesusahan hari kiamat dan barang 
siapa memberi keringanan kepada seseorang yang mengalami kesusahan niscaya 
Allah akan memberi kelonggaran baginya didunia dan diakhirat, barang siapa 
yang menutup aib seorang muslim niscaya Allah menutupi aibnya didunia dan di 
akhirat dan Allah selamanya menolong hambaNya selama hambaNya menolong 
saudaranya.(HR.Sunan Abu Dawud)”31 
 
Orang tua dan guru sebaiknya mengajarkan kepada anak untuk 
mempunyai rasa tolong menolong antar sesama manusia, karena tolong 
menolong sesama manusia membuat kita merasa hidup lebih indah. 
b. Teori Pembelajaran Perilaku 
Teori belajar sosial adalah sebuah teori belajar yang relatif masih baru 
dibandingkan dengan teori-teori belajar lainnya. Salah seorang tokoh utama 
teori ini adalah Albert Bandura, seorang psikolog pada Universitas Standford 
Amerika Serikat, yang oleh banyak ahli dianggap sebagaimana seseorang 
behavioris masa kini yang moderat. Tidak seperti rekan-rekannya sesama 
penganut aliran behaviorisme, Bandura memandang tingkah laku manusia 
bukan semata-mata refleks otomatis atau stimulus, melainkan juga akibat 
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reaksi yang timbul akibat interaksi antara lingkungan dengan skema kognitif 
manusia itu sendiri. 32 
Skinner, salah seorang tokoh yang sangat berperan dalam teori 
pembelajaran perilaku yang telah mempelajari hubungan antara tingkah laku 
dan konsekuensinya mengemukakan bahwa belajar merupakan perubahan 
perilaku. Prinsip yang paling penting dari teori belajar perilaku yakni bahwa 
perilaku berubah sesuai dengan konsekuensi langsung dari perilaku itu. 
Konsekuensi yang menyenangkan akan memperkuat perilaku, sedangkan 
konsekuensi yang tidak menyenangkan akan memperlemah perilaku.33 
Teori Behaviorisme memandang bahwa manusia sangat dipengaruhi 
oleh berbagai kejadian yang ada dilingkungannya karena lingkungan tersebut 
memberikan berbagai pengalaman. Behaviorisme menekankan pada apa yang 
dapat dilihat, yaitu tingkah laku, dan kurang memerhatikan apa yang terjadi 
didalam pikiran karena tidak dapat dilihat. Perilaku manusia yang dapat 
diamati secara langsung merupakan konsekuensi dari perbuatan sebelumnya.34 
 
c. Bentuk dan Jenis Perilaku Sosial 
Bentuk dan perilaku sosial seseorang dapat pula ditunjukkan oleh sikap 
sosialnya. Sikap sosial dinyatakan oleh cara kegiatan yang sama dan berulang-
ulang terhadap objek sosial yang menyebabkan terjadinya cara-cara tingkah 
laku, yang dinyatakan berulang-ulang terhadap salah satu objek sosial. Seperti 
dalam kehidupan berkelompok, kecenderungan perilaku sosial seseorang yang 
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menjadi anggota kelompok akan terlihat jelas diantara anggota kelompok 
lainnya. Perilaku sosial dapat dilihat melalui sifat-sifat dan pola respons antar 
pribadi sebagai berikut: 
1) Kecendurungan perilaku peran 
a) Sifat pemberani dan pengecut secara rasional. 
b) Sifat berkuasa dan patuh. 
c) Sifat inisiatif secara sosial dan pasif. 
d) Sifat mandiri dan tanggung jawab. 
2) Kecenderungan perilaku dalam hubungan sosial 
a) Dapat diterima atau ditolak oleh orang lain. 
b) Suka bergaul dan tidak suka bergaul. 
c) Sifat ramah dan tidak ramah. 
d) Simpatik atau tidak simpatik. 
3) Kecenderungan perilaku ekspresif 
a) Sifat suka bersaing (tidak kooperatif) dan tidak suka bersaing 
(suka bekerja sama). 
b) Sifat agresif daan tidak agresif. 
c) Sifat kalem atau tenang secara sosial. 
d) Sifat suka pamer atau menonjolkan diri.35 
 
d. Pola Perilaku Sosial 
Perkembangan perilaku sosial anak dapat dilihat dari minat anak 
terhadap aktivitas teman-teman, kemudian menyesuaikan diri dalam bergaul 
                                                             





dengan teman-temannya.Perilaku sosial yang hendaknya dimiliki oleh anak 
usia dini meliputi : 
1) Kemampuan memilih teman bermain atau kemampuan bersosial dengan 
orang lain. 
2) Memulai interaksi sosial dengan anak yang lain. 
3) Berbagi makanan. 
4) Meminta ijin untuk memakai benda orang lain. 
5) Menunggu atau menunda keinginan untuk bergiliran. 
6) Menikmati kedekatan sementara dengan satu teman. 
7) Menunjukkan kebanggaan terhadap keberhasilannya. 
8) Dapat memecahkan masalah dengan teman.36 
Pola perilaku sosial menurut Elizabeth B.Hurlock dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1) Meniru, artinya agar sama dengan kelompok lainnya. Anak meniru sikap 
dan perilaku orang yang sangat dikaguminya. Anak mau meniru guru yang 
diperagakan sesuai dengan tema pembelajaran. 
2) Persaingan, artinya keinginan untuk mengalahkan orang lain sudah tampak 
pada usia empat tahun. Anak bersaing dengan teman untuk meraih prestasi 
seperti berlomba-lomba untuk memperoleh juara dalam suatu permainan, 
dan menunjukkan antusiasme dalam mengerjakan sesuatu sendiri. 
3) Kerjasama,artinya anak mampu kerja sama dengan orang lain, seperti ikut 
terlibat dalam kegiatan teman, berbagi tugas dalam melakukan kegiatan 
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dengan teman, mengajak teman untuk bermain, bersama dalam suatu 
permainan, mengikuti permainan teman yang lainnya, dan saling 
membantu dalam menyelesaikan tugas kelompok. 
4) Simpati,artinya mampu menyapa dan membantu orang lain, seperti 
menyapa guru ketika masuk kelas, menegur temannya yang sudah tiba di 
sekolah, membantu guru membereskan meja dan kursi, membantu guru 
membukakan pintu, dan menolong temannya yang jatuh. 
5) Empati, artinya peka terhadap perasaan orang lain dan bersikap respek, 
seperti menghargai temannya dengan cara memuji, menghargai perasaan 
temannya, dan peduli terhadap temannya. 
6) Dukungan Sosial,artinya anak mampu menerima dukungan sosial dari 
teman sebaya nya, seperti menuruti nasehat guru, mencari dukungan dari 
teman, dan mengikuti pendapat teman dalam bermain. 
7) Membagi,artinya anak mampu membagi miliknya sesama sebaya, seperti 
mau berbagi alat-alat permainan dengan temannya, meminjamkan alat 
belajar kepada teman, dan memberikan ,makanan pada temannya. 
8) Perilaku akrab,artinya anak mampu memberikan kasih sayang kepada guru 
dan temannya, sering mengajak ngobrol guru, bercanda bersama teman, 
dan berisiniatif bermain bersama-sama. 
Selain itu menurut Helms dan Turner, pola perilaku sosial anak dapat 
dilihat dari empat dimensi yaitu:  





2) Anak mampu menghargai (altruism)teman, baik dalam hal menghargai 
milik, pendapat, hasil karya teman atau kondisi-kondisi yang ada pada 
teman. 
3) Anak mampu berbagi (sharing)kepada teman, apakah anak mampu 
berbagi miliknya kepada teman, atau mengalah pada teman dan 
sebagainya. 
4) Anak mampu membantu (helping other) kepada orang lain.37 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku sosial memiliki 
banyak pola yang sering ditemukan dalam diri anak sehingga anak dapat 
melakukan kegiatan yang berkaitan dengan orang sekitar ataupun sosial. 
e. Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Sosial 
Terdapat sejumlah faktor yang diperkirakan dapat mempengaruhi perilaku 
individu yaitu: 
1) Faktor internal 
Faktor internal yang paling berpengaruh adalah keturunan, pembawaan, 
atau heredity. Pengaruh keturunan ini tampak pada segala ciri, sifat, 
potensi dan kemampuan yang dimiliki individu. 
2) Faktor eksternal 
Lingkungan alam dan geografi dimana individu bertempat tinggal 
mempengaruhi perkembangan dan perilaku individu.38 
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Adapun faktor lain yang mempengaruhi perkembangan sosial anak 
terdapat 5 macam yaitu: 
1) Keluarga 
Adapun keluarga yaitu merupakan lingkungan pertama yang dapat 
memberikan pengaruh besar terhadap aspek perkembangan yang dimiliki 
oleh anak, termasuk pada perkembangan sosial anak. Dengan adanya 
kondisi kehidupan keluarga merupakan lingkungan yang kondusif untuk 
anak dapat bersosialisasi. Dengan adanya proses pendidikan yang dapat 
bertujuan mengembangkan kepribadian anak lebih banyak ditentukan dari 
keluarga, pola pergaulan, dan etika berinteraksi kepada orang lain 
ditentukan oleh keluarga.  
2) Kematangan diri 
Untuk bersosialisasi dengan baik diperlukan adanya kematangan diri baik 
dari segi fisik maupun psikis sehingga dapat mempertimbangkan proses 
sosial, menerima nasehat orang lain, memerlukan kematangan intelektual 
dan emosional. 
3) Status sosial ekonomi 
Kehidupan sosial sangat banyak dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi 
didalam keluarga. Perilaku yang dimiliki anak akan banyak memerhatikan 
kondisi normatif yang telah ditanamkan oleh keluarganya. 
4) Pendidikan 
Salah satu proses sosialisasi yang terarah adalah pendidikan. Hakikat 





memberikan warna kehidupan sosial anak di dalam masyarakat, dan 
kehidupan mereka dimasa yang akan datang. 
5) Kapasitas mental emosi dan intelegensi 
Perkembangan emosi berpengaruh terhadap perkembangan sosial anak. 
Anak yang berkemampuan intelektual tinggi akan berkemampuan 
berbahasa dengan baik.39 
 
f. Indikator Perilaku Sosial  
Syamsul Yusuf memaparkan beberapa keterampilan perilaku sosial 
yang diharapkan muncul pada usia prasekolah  sebagaimana dikutip 
mursid aspek kemampuan tersebut dapat dikembangkan kedalam indikator 
sebagai berikut: 
1) Menerima sudut pandang orang lain 
2) Memiliki sikap empati atau kepekaan terhadap perasaan orang lain. 
3) Mampu mendengarkan orang lain. 
4) Memiliki kemampuan untuk memulai hubungan dengan orang lain. 
5) Berkomunikasi dengan orang lain 
6) Memiliki sikap bersahabat atau mudah bergaul dengan teman 
sebayanya. 
7) Memiliki sikap tenggang rasa dan perhatian terhadap orang lain. 
8) Dapat memperhatikan kepentingan sosial seperti tolong menolong, 
kerjasama, hidup selaras, berbagai demokratis dalam bergaul. 
                                                             






Menurut Permendikbud No.137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini Indikator pencapaian perkembangan perilaku sosial 
anak Usia 5-6 tahun, yaitu Bermain dengan teman sebaya, bersikap kooperatif 
dengan teman, menunjukkan sikap toleran, mengekspresikan emosi yang sesuai 
dengan kondisi yang ada (sedih, senang, antusias) dan bertanggung jawab atas 
perilakunya untuk kebaikan dirinya sendiri, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:40 
Tabel 2.1 Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini  
Usia 5-6 Tahun 
Lingkup 
Perkembangan 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Sosial 
Emosional Anak Usia Dini Usia 5-6 Tahun 
SOSIAL 
EMOSIONAL 
a. Perilaku Sosial  
1. Bermain dengan teman sebaya 
2. Bersikap kooperatif dengan teman 
3. Menunjukkan sikap toleran. 
4. Mengeksperikan emosi yang sesuai dengan 
kondisi yang ada ( sedih, senang, antusias) 
5. Bertanggung jawab atas perilakunya untuk 
kebaikan dirinya sendiri. 
 
Adapun Hadits yang berkaitan suruhan untuk menyintai saudara sesama 
muslim sebagaimana menyintai diri sendiri, haditsnya yaitu:  
ثَنَا يَْحيَى َعْن ُشْعبَةَ َعْن قَتَاَدةَ َعْن أَنٍَس َر ضَي  ٌد قَاَل َحدَّ ثَنَا ُمَسدَّ َحدَّ
ثَنَا  هللاُ َعْنهُ َعْن النَّييي  َصلَّى  هللاُ  َعلَْييه َوَسلََّم َوَعْن ُحَسْيْن اْلُمعَلم قَاَل َحدَّ
َعلَْييه َوَسلََّم قَاَل َل يُؤمن أََحُدُكْم َحتَّ   هللاُ قَتَاَدةُ َعْن أَنَس َعْن النَّيي  َصلَّى 
 يُحبَّ َ ْل خييه َما يُحبُّ لنَْفسهُ 
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Menceritakan kepada kami musaddad berkata ia menceritakan kepada kami 
Yahya dari Syu’bah dari Qotadah dari Anas RA dari Nabi Muhammad SAW dan 
dari Husayin Almu’allim berkata ia menceritakan kepada kami Qotadah dari 
Anas dari Nabi SAW bersabda: “ Tidak sempurna keimanan seseorang kamu 
sehingga sampai ia menyintai saudaranya sesama muslim sebagaimana ia 
menyintai dirinya sendiri.”41Hadist tersebut menjelaskan suruhan untuk dapat 
menyintai saudara sesama muslim sebagaimana menyintai diri sendiri. Sikap 
menyintai inilai yang terkait dengan sikap sosial yang berkaitan dengan teman 
sesama muslim. (HR. Shohih Bukhory).42 
 
Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
indikator pada perilaku sosial anak usia 5-6 tahun adalah : 
Tabel 2.2 Indikator Perilaku Sosial Anak Usia 5-6 Tahun. 
No. Indikator Deskrpsi 
1. Menerima sudut 
pandang orang lain 
Menghargai temannya dalam bermain 
Memperhatikan penjelasan dari guru 
2. Kerja sama  Bekerjasama dalam melakukan permainan 
Membantu temannya dalam menyelesaikan 
permainan 
Meminta bantuan kepada temannya ketika 
menyelesaikan permainan 
3. Mudah bergaul Terampil berkomunikasi  
Bermain dengan temannya 
Tidak malu-malu ketika bermain 
4. Perhatian terhadap 
orang lain 
Memberi bantuan kepada temannya yang tidak 
memiliki crayon 
Mendengarkan ketika temannya bercerita 
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5.  Tolong menolong Membantu temannya yang terjatuh  
Antusias membantu temannya ketika kesusahan 
untuk mencari jawaban  
 
3. Model Pembelajaran Kooperatif Make A Match 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Make A Match 
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran yang 
mengutamakan adanya kerja sama, yakni kerja sama antar anak didik dalam 
kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Para anak didik 
dibagikelompok-kelompok kecil dan diarahkan untuk mempelajari materi 
pelajaran yang telah ditentukan.43 
Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar 
yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok tertentu untuk 
mecapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Ide penting dalam 
pemelajaran kooperatif adalah membelajarkan kepada peserta didik 
keterampilan kerjasama dan kolaborasi.44 
Cooperative mengandung pengertian bekerja bersama dalam 
mencapai tujuan bersama. Dalam kegiatan kooperatif terjadi pencapaian 
tujuan secara bersama-sama yang sifatnya merata dan menguntungkan setiap 
anggota kelompoknya. Cooperative learning adalah suatu model 
pembelajaran dimana pembelajar belajar dan bekerja sama dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 (empat) 
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sampai 6 (enam) orang, dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.45 
Model pembelajaran kooperatif dapat memotivasi seluruh siswa, 
memanfaatkan seluruh energi sosial siswa, dan saling bertanggung jawab.46 
Disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif adalah  suatu 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik yang dilakukan 
secara berkelompok empat sampai enam orang untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
b. Karakteristik Pembelajaran Kooperatif 
Adapun karakteristik pembelajaran kooperatif adalah : 
1) Pembelajaran secara tim 
2) Didasarkan pada manajemen kooperatif 
3) Kemauan untuk bekerja sama 
4) Keterampilan bekerja sama 47 
c. Tujuan pembelajaran kooperatif 
Belajar kooperatif lebih menekankan pada tujuan dan kesuksesan 
kelompok, yang hanya dapat dicapai jika semua anggota kelompok 
mencapai tujuan atau penguasaan materi. Johnson & johnson menyatakan 
bakwa tujuan pokok belajar kooperatif adalah memaksimalkan belajar 
siswa untuk peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara 
individu maupun secara kelompok. Karena siswa bekerja dalam suatu 
team, maka dengan sendirinya dapat memperbaiki hubungan diantara para 
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siswa dari berbagai latar belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan 
keterampilan-keterampilan proses kelompok dan pemecahannya.48 
Disimpulkan bahwa tujuan model pembelajaran kooperatif yaitu suatu 
keberhasilan yang dapat diperoleh oleh individu maupun kelompok untuk 
meningkatkan prestasi dan pemahaman individu maupun kelompok. Agar 
anak dapat bersosialisasi terhadap teman sebaya nya disaat proses 
pembelajaran berlangsung sehingga anak dapat berinteraksi terhadap lawan 
bicaranya. 
Model pembelajaran make a match adalah model pembelajaran yang 
menggunakan suatu permainan kartu yang diberi jawaban dan pertanyaan 
dimana peserta didik mencari jawaban dari pertanyaan yang ada dikartu secara 
kooperatif.49Teknik model pembelajaran make a match atau mencari pasangan 
dikembangkan oleh Lorna Curran. Salah satu keunggulan teknik ini adalah 
siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik 
dalam suasana yang menyenangkan.50 
Disimpulkan bahwa pengertian dari model make a match adalah suatu 
model pembelajaran yang dilakukan dengan secara berkelompok (kooperatif) 
dimana pembelajaran ini menggunakan kartu yang untuk dimainkan sebagai 
permainan didalam pembelajaran. Dimana siswa mencari pasangannya sesuai 
dengan kartu yang mereka miliki. 
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d. Prinsip-Prinsip Model Pembelajaran kooperatif 
Terdapat empat prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif, seperti dibawah ini: 
1) Prinsip ketergantungan positif. 
Untuk terciptanya kelompok kerja yang efektif, setiap anggota kelompok 
masing-masing perlu membagi tugas sesuai dengan tujuan kelompoknya. 
2) Tanggung jawab perseorangan. 
Keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggota, maka setiap 
anggota kelompok harus memiliki tanggung jawab sesuai dengan 
tugasnya. 
3) Interaksi tatap muka. 
Setiap anggota kelompok untuk bertatap muka saling memberikan 
informasi dan saling membelajarkan. 
4) Partisipasi dan komunikasi. 
Pembelajaran kooperatif membantu siswa untuk dapat berpartisipasi aktif 
dan berkomunikasi.51 
e. Langkah-langkah model make a match 
1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik 
yang telah dibahas sebelumnya. Kartu yang dibuat terdiri dari dua 
bagian, yakni kartu soal dan kartu jawaban. Jadi jumlah masing-masing 
kartu harus sama. 
2) Setiap peserta didik mendapatkan satu buah kartu, ada yang memperoleh 
kartu soal dan ada yang memperoleh kartu jawaban. 
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3) Peserta didik yang memperoleh kartu soal memikirkan jawaban dari 
kartu yang dipegang, sedangkan yang memperoleh kartu jawaban 
memikirkan soal yang relevan. 
4) Peserta didik mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocok 
dengan kartunya. 
5) Guru memberikan nilai (poin) untuk setiap pasangan peserta didik yang 
dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu yang ditentukan. 
6) Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar setiap peserta didik 
mendapatkan kartu yang berbeda dari sebelumnya. Kegiatan dapat 
dilanjutkan beberapa putaran. 
7) Guru memberikan penghargaan pada kelompok-kelompok yang memiliki 
nilai tertinggi, kemudian membimbing peserta didik untuk membuat 
kesimpulan.52 
f. Kelebihan model pembelajaran make a match 
Pembelajaran kooperatif tipe make a match memberikan manfaat bagi siswa 
yaitu: 
1) Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan  
2) Materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa 
3) Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf ketuntasan 
belajar secara klasikal 
4) Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran 
5) Kerjasama antar sesama siswa terwujud dengan dimanis 
6) Munculnya dinamika gotong royong yang merata diseluruh siswa.53 
                                                             





g. Kelemahan model pembelajaran make a match 
1) Sulit bagi guru mempersiapkan kartu-kartu yang baik dan bagus 
2) Sulit mengatur ritme atau jalannya proses pembelajaran 
3) Siswa kurang menyerapi makna pembelajaran yang ingin disampaikan 
karena siswa merasa hanya sekedar permainan saja. 
4) Sulit untuk mengkonsentrasikan anak.54 
Kesimpulkan  dari kelebihan  model pembelajaran make a match yaitu 
siswa dapat bekerja sama dan dapat menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan bagi siswa. Adapun kelemahan pada model ini yaitu guru sulit 
untuk mempersiapkan kartu-kartu yang bagus serta konsentrasi anak dalam 
belajar juga kurang. 
B. Penelitian Yang Relevan 
1) Dahlia Nasution, 2016.Mengembangkan Sikap Sosial Anak Usia 5-6 
Tahun Dengan Metode Pembelajaran Kooperatif, hasilnya,  Pada Siklus I 
ditemukan perkembangan sikap sosial anak yang tergolong kurang 
sebanyak 16,6%, yang tergolong cukup sebanyak 33,4%, yang tergolong 
baik sebanyak 50%, sedangkan yang tergolong sangat baik 0,0%. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran kooperatif dapat 
mengembangkan sikap sosial anak, namun masih kurang optimal. Pada 
Siklus II ditemukan data bahwa perkembangan sikap sosial anak 
meningkat, di mana perkembangan sikap sosial anak tergolong cukup 
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terdapat 16,6% , tergolong baik terdapat 33,4%, dan tergolong sangat baik 
terdapat 50%. Berdasarkan hasil temuan tersebut dapat disimpulkan 
bahwametode pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan sikap sosial 
anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina Tanjung Morawa.55 
2) Aditya Antara, dkk, 2019. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Make A Match Terhadap Kepercayaan Diri Kelompok B Gugus I, hasilnya  
Data hasil kepercayaan diri dikumpulkan dengan teknik observasi yang 
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan 
statistik inferensial dengan uji-t. Berdasarkan hasil analisis diperoleh 
thitung= 17,31 sedangkan pada taraf signifikansi 5% dengan dk=34 
diperoleh ttabel = 1,690 sehingga thitung= 17,31> ttabel= 1,690. 
Berdasarkan kriteria pengujian, maka Ho ditolak, ini berarti H1 diterima 
yang menyatakan terdapat perbedaan yang signifikan pada anak kelompok 
B yang diberikan model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
terhadap kepercayaan diri anak di TK Gugus I Kecamatan Buleleng tahun 
pelajaran 2018/2019. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada anak kelompok B yang 
diberikan model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap 
kepercayaan diri anak di TK Gugus I Kecamatan Buleleng..56 
3) Oksiana Weni, dkk, 2016. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Make A Match Terhadap Aspek Perkembangan Kognitif Dan Sosial 
Emosional Pada Anak Usia Dini TK Negeri Pembina, hasilnya Hasil 
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penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan hasil 
perhitungan analisis statistik uji-t diperoleh thitung = 0,328 > ttabel = -
1,708 terhadap aspek perkembangan kognitif dan sosialemosional, dengan 
rata-rata 73,29 pada perkembangan kognitif dan 75,24 untuk 
perkembangan sosial emosional.57 
Berdasarkan tiga jurnal tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan 
terdapat judul yang hampir sama terhadap judul peneliti bahwa dengan 
mengunakan model make a match maka siswa dapat mengubah perilaku 
sosialnya. Namun pada penelitian sebelumnya membahas tentang 
Mengembangkan Sikap Sosial Anak Usia 5-6 Tahun Dengan Metode 
Pembelajaran Kooperatif, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
make a match Terhadap Kepercayaan Diri, Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe make a match Terhadap Aspek Perkembangan Kognitif Dan 
Sosial Emosional Pada Anak Usia Dini. Dan pada penelitian ini membahas 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match terhadap perilaku 
sosial anak dalam hal bekerjasama, tolong menolong dan berbagi. 
C. Kerangka Berfikir 
Model make a match merupakan model pembelajaran yang 
menggunakan suatu permainan kartu yang diberi jawaban dan pertanyaan 
dimana peserta didik mencari jawaban dari pertanyaan yang ada dikartu secara 
kooperatif. Pembelajaran yang dapat mengembangkan perilaku sosial anak 
dengan bekerja sama dengan temannya. 
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Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa adanya 
pengaruh model pembelajaran tipe make a match terhadap perilaku sosial anak 
seperti anak dapat bekerja sama dengan temannya. 





Gambar 2.1 paradigma sederhana 
Keterangan:  
X :  model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
Y :  perilaku sosial 
r : pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
terhadap perilaku sosial anak. 
 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian kerangka teoritis dan kerangka berfikir diatas maka 
dapat ditarik hipotesis penelitian sebagai berikut: 
𝐻𝑎 ∶ Terdapat pengaruh  model pembelajaran kooperatif tipe make a match 
terhadap perilaku sosial anak usia 5-6 Tahun di RA Umar Mirza. 
                                                             








𝐻𝑜  : Tidak terdapat pengaruh  model pembelajaran kooperatif tipe make a 







A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 
1) Lokasi  
Lokasi penelitian ini dilakukan di RA Umar Mirza Jl. Balai Desa 
Gg. Bunga No.81 Kelurahan Marindal II, Kecamatan Patumbak, 
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara. Alasan peneliti 
memilih RA ini sebagai lokasi penelitian adalah karena lokasinya yang 
sangat strategis. 
 
2) Waktu penelitian 
Waktu akan dilaksanakannya penelitian ini adalah pada semester 
genap pada tahun pelajaran 2019/2020. 
 
B. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila sesorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga 
disebut studi populasi atau studi sensus.1 
                                                             






Sampel adalah sebagian dari populasi itu. Populasi itu misalnya 
penduduk di wilayah tertentu, jumlah pegawai pada organisasi tertentu, 
jumlah guru dan murid di sekolah tertentu dan sebagainya.2 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh anak usia 5-6 tahun di RA 
Umar Mirza, yaitu dengan jumlah 64 anak yang terdiridari 4 kelas. Adapun 
sampel yang digunakan oleh peneliti yaitu kelompok B sebanyak dua kelas 
dengan jumlah 40 orang anak. 
 
Tabel 3.1 Sampel Penelitian 
No.  Kelas  Jumlah Anak  
1. Kelas Eksperimen 20 
2. Kelas Kontrol 20 
Jumlah 40 
 
Penggunaan kelas kontrol dan eksperimen dipilih dengan 
menggunakan Purposive Sampling, penentuan sampel berdasarkan 
pertimbangan tertentu, sehingga setiap anggota populasi tidak mempunyai 
peluang yang sama. 
Jumlah sampel yang terdiri dari 40 anak akan dibagi menjadi dua kelas 
yaitu kelas eksperimen sebanyak 20 anak dan kelas kontrol sebanyak 20 anak. 
Penentuan kelas dilakukan secara acak yaitu dengan menuliskan nama 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dikertas, lalu setiap guru 
mengambil satu kertas. Jika guru mendapatkan kertas dengan tulisan 
                                                             






kelompok eksperimen maka kelasnya yang dijadikan kelompok yang 
menerapkan treatment. Sedangkan guru yang mendapatkan kertas dengan 
tulisan kelompok kontrol maka kelasnya dijadikan sebagai kelompok yang 
tidak mendapatkan treatment. 
 
C. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain Quasi Experimental Design 
merupakan penelitian eksperimen semu atau belum sungguh-sungguh, karena 
tidak semua variabel dikontrol walaupun pada penelitian ini terdapat 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang tidak dipilih secara random 
dan tidak pula merupakan bagian dari satu kelompok utuh. Dengan 
menggunakan tipe Non equivalent control group design, penelitian ini dengan 
menggunakan 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diberikan 
perlakuan berbeda. Pada kelas eksperimen guru menggunakan model make a 
match sedangkan pada kelas kontrol guru menggunakan pembelajaran dengan 
tanya jawab. 
Tabel 3.2 Desain Eksperimen dan Kontrol 
Kelas  Pre Test Treatment  Post Test 
Eksperimen 𝑶𝟏 X 𝑶𝟐 
Kontrol  𝑶𝟑 - 𝑶𝟒 
 
Keterangan : 
O1  : treatment awal sebelum menggunakan model pembelajaran make a 
match 





X    : Kelas eksperimen  yang telah diberi perlakuan menggunakan model 
pembelajaran make a match. 
O3  : observasi awal kelas kontrol dieperlakukan metode tanya jawab 
O4  : observasi setelah kegiatan diperlakukan metode tanya jawab 
 
D. Defenisi Operasi Variabel 
1) Model make a match 
Model make a match adalah suatu model pembelajaran yang dilakukan 
dengan secara berkelompok (kooperatif) dimana pembelajaran ini 
menggunakan kartu yang untuk dimainkan sebagai permainan didalam 
pembelajaran. Dimana siswa mencari pasangannya sesuai dengan kartu yang 
mereka miliki. 
2) Perilaku sosial 
Perilaku sosial adalah suatu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang 
yang ada pada cerminan dari sikap sesorang dalam melakukan kemampuan 
untuk berkomunikasi terhadap orang lain. Adapun perilaku sosial dalam 
penelitian ini adalah aktivitas anak usia 5-6 tahun di RA Umar Mirza seperti: 
kerjasama, berbagi, dan juga tolong menolong. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1) Observasi 
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
pengamatan (observasi) terstruktur. Pengamatan (obsevasi) adalah 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati 





dengan objek penelitian. Observasi cocok digunakan untuk penelitian 
yang bertujuan meneliti perilaku manusia, proses kerja, dan gejala 
alam.3 Dalam proses observasi, pengamat hanya memberikan tanda 
kolom/ lingkaran pada skor yang didapat melalui pedoman observasi 
yang telah disusun. Dari hasil observasi yang dilakukan maka dapat 




Pengumpulan data dalam penelitian ini juga menggunakan metode 
dokumentasi. Dokumentasi yang diperoleh penulis pada penelitian ini 
yaitu berupa foto kegiatan anak. 
Tabel 3.3 
Instrumen Lembar Observasi Terhadap Perilaku Sosial Anak 
No Indikator  Deskripsi  Aspek Penilaian 





Menghargai temannya dalam 
bermain 
    
Memperhatikan penjelasan dari 
guru 
    
2. Kerja sama Bekerjasama dalam melakukan 
permainan 
    
Membantu temannya dalam 
menyelesaikan permainan 
    
Meminta bantuan kepada 
temannya ketika menyelesaikan 
permainan 
    
3. Mudah Terampil berkomunikasi     
                                                             





bergaul Bermain dengan temannya     
Senang melakukan permainan 
dengan temannya 




Memberi bantuan kepada 
temannya yang tidak memiliki 
crayon 
    
Mendengarkan ketika temannya 
bercerita 
    
5. Tolong 
menolong 
Membantu temannya yang 
terjatuh 
    
Antusias membantu temannya 
ketika kesusahan untuk mencari 
jawaban 
    
 
Tabel 3.4 Rubrik Penilaian Observasi Perilaku Sosial 
 
Deskriptor Penilaian 


































































































permainan tanpa di 



















































































































































































































































































































F. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
pengamatan (observasi) terstruktur. Pengamatan (observasi) adalah suatu 
teknik yang dapat dilakukan guru untuk mendapatkan berbagai informasi atau 
datatentang perkembangan dan permasalahan anak. Dan analisis statistik 
merupakan statistik yang dipergunakan untuk menganalisis suatu data yang 
sudah terkumpul untuk membuat kesimpulan, dan statistik inferensial 
digunakan untuk menganalisis data sampel  dan hasil yang diperoleh akan 
diberlakukan untuk suatu populasi. 
1. UjiNormalitas 
Ujinormalitasbertujuanuntukmenguji normal 
tidaknyasebaranataudistribusi data yang akandianalisis. Menurut Noor 
untukmelakukanujinormalitasdapatmenggunakanrumusUjiLilieforsdengan 
beberapatahapanberikut : 
a. Menentukanbilanganbakusetiapskor data menggunakanrumusberikut : 
Zi= Xi – ?̅? 
     SD 
b. Menentukanpeluangsetiapskor data menggunakanrumusberikut : 
F(Zi) = 0,5 + LuasKurva 
c. Menentukanproforsibilanganbakusetiapskormenggunakanrumusberikut : 





            N 
d. MenentukanhargamutlakdariUjiLilieforsdenganrumusberikut : 
LHitung = | F(Zi)– S(Zi) | 
e. Membandingkanharga L0 (yaituLhitungterbesar) danLtabel(tingkatsignifikan 
5% dandk = n), denganketentuan :jika L0 <Ltabel , makahoditerimadan ha 





 𝑋 ̅ : mean semua skor 
 𝐹𝑘𝑢𝑚 : frekuensi kumulatif 
F(Si)  : peluangsetiapskor 
S(Zi) : proporsisetiapskor 
 
2. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varians dengan melakukan dengan 
melakukan perbandingan varians terbesar dengan varians terkecil 
dilakukan dengan cara membandingkan dua buah varians dari variabel 
penelitian. Rumus homogenitas perbandingan varians adalah sebagai 
berikut : 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa sampel 





Pengujian yang akan dilakukan adalah membandingkan varians terbesar 
dan terkecil dengan langkah-langkah, sebagai berikut: 
1) Cari Fhitung dengan rumus:  
Fhitung  =  Varians terbesar 
     Varians terkecil  
2) Tetapkan a yaitu 0,05 
3) Hitung Ftabel = F (n varians besar-1, n varians terkecil-1) 
4) Bandingkan Fhitung dengan Ftabel 
Dengan kriteria :Jika Fhitung <Ftabel, maka ho diterima dan ha ditolak. 
Artinya bahwa data bervarians homogen, begitu sebaliknya. 
3. Uji Hipotesis  
Uji ini dapat dilakukan jika hipotesis berbentuk komparatif atau 
berjenis penelitian kuantitatif eksperimen. Penentuan rumus uji hipotesis 
komparatif juga berdasarkan pada jenis data, jenis statistik, dan jenis 
komparasi.Untuk menguji hipotesis komparatif menggunakan T-test. 
Adapun peneliti mengunakan uji T-test. 
Rumus : 


































t : Luas daerah yang dicapai 
n1 : Banyak anak pada sampel kelas eksperimen 
n2 : Banyak anak pada sampel kelas kontrol 
S1 : Simpangan baku pada kelas eksperimen 
S2 : Simpangan baku pada kelas kontrol 
S : Simpangan baku S1dan S2 
?̅?1 : Rata-rata selisih kelas eksperimen 
?̅?1 : Rata-rata selisih skor kelas kontrol 
Kriteria pengujian: 
Jika thitung < ttabel dan sign. 2 tailed> 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Jika thitung > ttabel dan sign. 2 tailed< 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
 
G. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku sosial anak usia 
dini dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe make a 
match. 
1. Tahap Pendahuluan 
a. Membuat surat izin penelitian 
b. Melakukan observasi awal untuk melihat kondisi sekolah yang 
akan dijadikan lokasi penelitian. 
2. Tahap Persiapan  






b. Menysusun RPPH dengan menggunakan kartu-kartu dalam 4x 
pertemuan. 
c. Mempersiapkan alat pengumpulan data berupa pedoman observasi. 
d. Menentukan sampel sebanyak satu kelas sebagai kelas eksperimen 
yaitu kelas B yang diajarkan dengan menggunakan kegiatan kartu-
kartu. 
3. Tahap pelaksanaan 
a. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match  untuk melatih perilaku 
sosial anak. 
b. Melakukan pre-test pada kedua kelas sebelum diberikan treatment. 
c. Melakukan analisis data pre-test 
4. Tahapan Pembuatan Laporan 
a. Menyusun analisis data dan pembahasan hasil penelitian. 
b. Menyusun kesimpulan dan saran 






TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Temuan Umum 
a. Sejarah Berdirinya Sekolah 
Sejarah berdirirnya sekolah saya peroleh data melalui 
wawancara dengan kepala sekolah bulan maret tahun 2020 bahwa RA 
Umar Mirza merupakan lembaga pendidikan Islam yang terdiri dari 
Raudhatul Athfal. Yayasan ini didirikan pada tanggal 19 Februari 2016 
yang beralamatkan di jalan Balai Desa Marindal II Nomor 81, 
kecamatan Patumbak, kabupaten Deli Serdang. Lembaga pendidikan 
ini didirikan dan dikelola oleh Bapak H Mariadi dan Ibunda Hj Sahara 
yang sebelumnya tidak memiliki pengalaman apapun di bidang 
mendirikan lembaga pendidikan. Bapak dan Ibu yayasan sendiri 
awalnya membeli bangunan rumah yang sudah jadi dengan luas tanah 
sebesar 306 m2 tanpa berfikir akan membuat sebuah lembaga 
pendidikan. Bapak dan Ibu yayasan adalah salah satu pengurus dari 
pengajian anak-anak yang mereka dirikan bersama sahabat-sahabatnya, 
mereka mendapat motivasi dan dukungan dari sahabat-sahabat 
pengajiannya tersebut untuk membuat lembaga pendidikan 
berlandaskan islam. Setelah berfikir cukup panjang mereka akhirnya 
memutuskan untuk setuju dengan saran tersebut dan mulai mencari 






Pada tahun pertama RA Umar Mirza mulai beroperasi dan 
sudah resmi mendapatkan izin operasional Alhamdulillah sudah 
berhasil mendapatkan peserta didik sejumlah 90 orang, yang terdiri 
dari usia 4 sampai 6 tahun, yaitu kelompok A (usia 4-5 tahun) dan 
kelompok B (usia 5-6 tahun). Dan ijin dari Dinas Pendidikan 
Kabupaten Deli Serdang Keluar pada tahun 2019 dengan SK 
MENKUMHAM AHU.0008366.AH.01.04 pada tanggal 19 Juni 2019. 
 
b. Profil RA Umar Mirza 
Nama Sekolah  : RA UMAR MIRZA 
N.S.M   : 1012112070474 
N.P.S.M  : 69957794 
Provinsi  : Sumatera Utara 
Desa/ Kelurahan : Marindal II 
Kecamatan  : Patumbak  
Alamat Sekolah : Jl Balai Desa 
Kabupaten  : Deli Serdang 
Kode Pos  : 20361 
Daerah   : Pedesaan 
Status Sekolah  : Swasta 
Tahun Berdiri  : 2016 
 






Lembaga pendidikan Umar Mirza mempunyai visi terwujudnya 
peserta didik yang beriman, berilmu, cerdas, terampil dan 
berprestasi. 
2) Misi 
a) Membina pribadi yang mempunyai keseimbangan ilmu dan 
amal. 
b) Menciptakan budaya sekolah dengan salam, sapa, senyum, 
santun pada diri peserta didik dan semua komponen 
sekolah. 
c) Menekankan pada peserta didik disetiap kegiatan untuk 
berperilaku dan berakhlak yang baik. 
d) Menerapkan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan. 
e) Menumbuh kembangkan semua potensi/ kemampuan yang 
dimiliki peserta didik agar lebih cerdas, terampil, dan 
memiliki kecakapan dan prestasi yang tinggi. 
 
d. Struktur Organisasi 




































Sumber data : Observasi maret 2020 
 
e. Tenaga Kependidikan  
Tenaga pendidik/ tenaga kependidikan di madrasah saya peroleh 
data melalui wawancara terhadap kepala sekolah maret 2020 
bahwa Tenaga pendidik/ tenaga kependidikan saat ini terdiri dari 
sejumlah guru berpendidikan S1 atau sedang mengikuti pendidikan 
S1, dengan jumlah 8 orang. Dari jumlah guru yang 8 orang tersebut 
terdapat 2 orang yang satminkalnya dikelas A RA Umar Mirza 
untuk anak usia 4-5 tahun, selebihnya ada pada kelas B RA Umar 
Mirza untuk anak usia 5-6 tahun. 
Ketua 
Surya Yudha Perdana. SE 
Sekretaris 





Guru- guru RA 
 Umar Mirza 







Jumlah peserta didik pada tahun pelajaran 2019/2020 berjumlah 64 
orang, yang terdiri dari 4 kelas. Adapun rinciannya sebagai berikut: 
 
Tabel 4.1 Jumlah Siswa Tahun Ajaran 2019/2020 
KELAS JUMLAH JUMLAH 
LAKI-LAKI PEREMPUAN 
AQOBAH 3 4 7 
SAFA 
MARWAH 
9 8 17 
MUZDALIFAH 9 11 20 
ARAFAH 12 8 20 
JUMLAH 33 31 64 
Sumber data : Observasi juli 2020 
 
g. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana saya peroleh data melalui wawancara 
terhadap kepala sekolah maret 2020 bahwa  luas tanah sebesar 306 
m2, ruang belajar 4 kelas dan ruang operator 1, ruang penyimpanan 
barang 1, kamar mandi peserta didik 2, adapun kondisi bangunan 
merupakan bangunan yang permanen disertai dengan adanya 
pagar. Sarana dan prasarana yang dimiliki RA Umar Mirza sangat 
besar perananya dalam upaya mengantarkan anak didik pada 
tingkat pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
Peserta didik tidak akan bisa belajar dengan baik bila sarana dan 
prasarana di RA Umar Mirza tidak memadai maka proses belajar 





yang pada saat ini dimiliki oleh RA Umar Mirza dapat dilihat pada 
tabel 4.2. 
 
Tabel 4.2 sarana dan prasarana RA Umar Mirza 
No. Fasilitas sekolah Kuantitas Kualitas 
1. Ruang Kelas 4 Baik 
2. Ruang guru dan operator 1 Baik 
3. Kamar mandi 2 Baik 
4 Westafle 2 Baik 
5. Halaman bermain 1 Baik 
6. Pagar sekolah depan dan 
belakang 
2 Baik 
7. Ayunan 1 Baik 
8. Perosotan 1 Baik 
9. Bola dunia 1 Baik 
10. Jungkat jungkit 1 Baik 
11. APE 16 Baik 
12. Alat musik drumband 1 paket Baik 
13. Ruang penyimpanan 1 Baik 
14. Rak sepatu 4 Baik 
15. Lemari guru 1 Baik 
16. Loker anak 8 Baik 
17. Meja guru 4 Baik 
18. Kursi guru 4 Baik 
19. Meja kepala sekolah dan 
operator 
2 Baik 
20. Kursi kepala sekolah dan 
operator 
3 Baik 
21. Papan tulis 5 Baik 
22. Mading 1 Baik 
23. Ac 4 Baik 
24. Kipas angin 1 Baik 
25. Tong sampah 10 Baik 
26. Sapu ijuk 4 Baik 
27. Sapu lidi 1 Baik 
28. Kain pel 3 Baik 
29. Ember 3 Baik 
30. Sekop sampah 1 Baik 
31. Tikar 2 Baik 
32. Toa 1 Baik 
33. Dispenser 1 Baik 
34. Printer 1 Baik 





36. Speaker 1 Baik 
37. Tip radio 1 Baik 
38. Bel 1 Baik 
39. Tempat wudhu 4 Baik 
40. Tv 1 Baik 
Sumber data : Observasi maret 2020 
 
h. Kurikulum Sekolah 
Kurikulum sekolah RA Umar Mirza diperoleh data melalui 
wawancara pada maret 2020 dimana kurikulum yang digunakan di 
RA Umar Mirza ialah kurikulum 2013 yang mana materi 
pembelajaran diberikan berdasarkan tema-tema kurikulum RA yag 
sudah disusun berdasarkan nilai-nilai islami sebagai dasar untuk 
pengembangan karakter peserta didik. Nilai-nilai yang 
dikembangkan antara lain: kepemimpinan, kejujuran, kedisiplinan, 
kreativitas, dan lain-lain. Penerapan nilai-nilai dapat dilakukan 
melalui pembiasaan rutin yang diterapkan selama anak berada 
dilembaga pendidikan RA Umar Mirza. 
 
B. Temuan Khusus 
a. Hasil Observasi Perilaku Sosial Anak Kelas Eksperimen 
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan pada 
kelas eksperimen untuk melihat perilaku sosial anak, maka diperoleh hasil 








Tabel 4.3 Hasil Observasi Perilaku Sosial Anak 
Kelas Eksperimen 
No. Identitas Responden Pre-test Post-test 
1. Mutiya  13 38 
2. Syifa 17 46 
3. Safa 14 40 
4. Keila 17 42 
5. Qiyya 15 46 
6. Cinta 18 40 
7. Afrah 15 43 
8. Khalida 18 41 
9. Dhyas 17 44 
10. Kinara 18 44 
11. Zikri 19 37 
12. Alvaro 16 37 
13. Hafidz 22 39 
14. Ammar 18 38 
15. Azka 20 45 
16. Balqis 19 38 
17. Kania 17 39 
18. Dhanan 22 40 
19. Rayhan 17 37 
20. Irsyad 21 37 
Jumlah 353 811 
Rata-rata 17,65 40,55 
Simpangan Baku 2,4338 3,1367 
Maksimum 22 46 
Minimum 13 37 
 
Sebelum  model pembelajaran make a match diterapkan, peserta didik 
diberikan pre-test terlebih dahulu pada kelas eksperimen. Tujuan dari 
melakukan pre-test untuk melihat kemampuan awal pada anak terlebih dahulu. 
Adapun Deskripsi hasil nilai pre-test dan nilai post-test pada kelas eksperimen 
yaitu: 
1) Deskripsi data pre-test perilaku sosial anak kelas eksperimen  
Dapat dilihat dari tabel di atas hasil observasi awal yang dilakukan pada 





nilai tertinggi 22 dan nilai terendah 13. Kemudian rata-rata 17,65 dengan 
simpangan baku 2,4338.  
2) Deskripsi data post-test perilaku sosial anak kelas eksperimen 
Dari tabel diatas dpat diketahui bahwa hasil observasi perilaku sosial pada 
kelas eksperimen diperoleh nilai keseluruhan sebanyak 811 dengan nilai 
tertinggi 46 dan nilai terendah 37. Kemudian rata-rata 40,55 dengan 
simpangan baku 3,1367. 
b. Hasil Observasi Perilaku Sosial Anak Kelas Kontrol 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti yang dilakukan dikelas kontrol 
untuk melihat perilaku sosial anak, maka diperoleh hasil dari observasi pre-test 
dan post-test sebagai berikut: 
 
Tabel 4.4 Hasil Observasi Perilaku Sosial Anak 
Kelas Kontrol 
No. Identitas Responden Pre-test Post-test 
1. Dika 12 38 
2. Didit 13 39 
3. Icha 14 37 
4. Dafa 12 39 
5. Abraham 16 36 
6. Rafli 14 35 
7. Hafizah 16 39 
8. Oky 18 36 
9. Nuha 16 37 
10. Fatin 14 34 
11. Aura 19 33 
12. Zahra 15 38 
13. Mudawali 12 42 
14. Affan 13 40 
15. Andini 16 36 
16. Qeni 18 41 
17. Faqih 16 41 





19. Najlah 17 40 
20. Danta 20 39 
Jumlah 308 758 
Rata-rata 15,4 37,9 
Simpangan Baku 2,37 2,4039 
Maksimum 20 42 
Minimum 12 33 
 
Berikut deskrispsi hasil nilai pre-test dan post-test kelas kontrol yaitu: 
1) Deskripsi data pre-test perilaku sosial anak kelas kontrol  
Dapat dilihat dari tabel di atas hasil observasi awal yang dilakukan pada 
kelas eksperimen diperoleh nilai secara keseluruhan sebanyak 308 dengan 
nilai tertinggi 20 dan nilai terendah 12. Kemudian rata-rata 15,4 dengan 
simpangan baku 2,37. 
2) Deskripsi data post-test perilaku sosial anak kelas kontrol 
Dari tabel diatas dpat diketahui bahwa hasil observasi perilaku sosial pada 
kelas eksperimen diperoleh nilai keseluruhan sebanyak 758 dengan nilai 
tertinggi 42 dan nilai terendah 33. Kemudian rata-rata 37,9 dengan 
simpangan baku 2,4039. 
 
c. Menyusun Distribusi Frekuensi Data Kelas Eksperimen (Pre-Test) 
Berdasarkan data dari hasil observasi perilaku sosial pada kelas 
eksperimen (pre-test) diatas maka dapat disusun frekuensi data untuk 
membuat grafik histogram sebagai berikut: 
1) Menghitung rentang data (R) 
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
   = 22-13 





2) Menghitung Kelas Interval dengan rumus : 1 + 3,3 log N 
Ci = 1 + 3,3 log 20 
Ci = 1 + 3,3. 1,30 
Ci = 5,2 = 5 
3) Mencari Interval Kelas (i) 
i = 9 : 5 = 1,8 = 2 
  
Setelah diperoleh nilai Range, kelas interval maka dapat disusun    distribusi 
frekuensi data hasil observasi perilaku sosial pada kelas eksperimen ( pre-
test) sebagai berikut : 
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Perilaku Sosial Anak Pada Kelas 
Eksperimen (Pre-Test) 
 
No. Interval Frekuensi Presentase Kumulatif 
Frekuensi Presentase 
kumulatif 
1. 13-14 2 10,00 % 2 10,00 % 
2. 15-16 3 15,00 % 5 25,00 % 
3. 17-18 9 45,00 % 14 70,00 % 
4. 19-20 3 15,00 % 17 85,00 % 
5. 21-22 3 15,00 % 20 100 % 
Jumlah 20 100 % 20 100% 
 
Mengenai gambaran data hasil observasi perilaku sosial anak pada kelas 








Gambar 4.2 Distribusi Frekuensi Data Hasil Observasi Perilaku Sosial Anak 




Berdasarkan pada tabel frekuensi dari histogram diatas, bahwa peserta didik 
eksperimen (pre-test) yang memiliki kategori terendah (13-14,15-16) sebanyak 5 
orang anak, skor kategori menengah (17-18) sebanyak 9 anak dan skor kategori 
tertinggi (19-20, 21-22) sebanyak 3 anak. 
 
d. Menyusun Distribusi Frekuensi Data Kelas Eksperimen (Post-Test)  
Berdasarkan data dari hasil observasi perilaku sosial pada kelas eksperimen 
(post-test) diatas maka dapat disusun frekuensi data untuk membuat grafik 
histogram sebagai berikut: 
1) Menghitung rentang data (R) 
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
   = 46 - 37 













2) Menghitung Kelas Interval dengan rumus : 1 + 3,3 log N 
Ci = 1 + 3,3 log 20 
Ci = 1 + 3,3. 1,30 
Ci = 5,2 = 5 
3) Mencari Interval Kelas (i) 
i = 9 : 5 = 1,8 = 2 
  
Setelah diperoleh nilai Range, kelas interval maka dapat disusun    distribusi 
frekuensi data hasil observasi perilaku sosial pada kelas eksperimen ( post-test) 
sebagai berikut : 
 
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Perilaku Sosial Anak Pada Kelas Eksperimen 
(Post-Test) 
 
No. Interval Frekuensi Presentase Kumulatif 
frekuensi Presentase 
kumulatif 
1. 37-38 7 35,00 % 7 35,00 % 
2. 39-40 5 25,00 % 12 60,00 % 
3. 41-42 2 10,00 % 14 70,00 % 
4. 43-44 3 15,00 % 17 85,00 % 
5. 45-46 3 15,00 % 20 100 % 
Jumlah 20 100 % 20 100% 
 
Dari tabel frekuensi diatas untuk lebih jelas mengenai gambaran data hasil 
observasi pada perilaku sosial anak pada kelas eksperimen (post-test) maka 






Gambar 4.3 Distribusi Frekuensi Data Hasil Observasi Perilaku Sosial 




Berdasarkan pada tabel frekuensi dari histogram diatas, bahwa peserta didik 
eksperimen (post-test) yang memiliki kategori terendah (37-38,39-40) 
sebanyak 13 orang anak, skor kategori menengah (41-42) sebanyak  2 anak dan 
skor kategori tertinggi (43-44,45-46) sebanyak 6 anak. 
 
e. Menyusun Distribusi Frekuensi Data Kelas Kontrol (Pre-Test)  
Berdasarkan data dari hasil observasi perilaku sosial pada kelas kontrol 
(pre-test) diatas maka dapat disusun frekuensi data untuk membuat grafik 
histogram sebagai berikut: 
1) Menghitung rentang data (R) 
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
   = 20 - 12 
   = 8 
2) Menghitung Kelas Interval dengan rumus : 1 + 3,3 log N 











Ci = 1 + 3,3. 1,30 
Ci = 5,2 = 5 
3) Mencari Interval Kelas (i) 
i = 8 : 5 = 1,6 = 2 
 
Setelah diperoleh nilai Range, kelas interval maka dapat disusun    distribusi 
frekuensi data hasil observasi perilaku sosial pada kelas kontrol ( pre-test) 
sebagai berikut : 
 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Perilaku Sosial Anak Pada Kelas Kontrol 
(Pre-Test) 
 
No. Interval Frekuensi Presentase Kumulatif 
Frekuensi Presentase 
kumulatif 
1. 12-13 5 25,00 % 5 25,00 % 
2. 14-15 4 20,00 % 9 45,00 % 
3. 16-17 7 35,00 % 16 80,00 % 
4. 18-19 3 15,00 % 19 95,00 % 
5. 20-21 1 5,00 % 20 100 % 
Jumlah 20 100 % 20 100% 
 
 Dari tabel frekuensi diatas untuk lebih jelas mengenai gambaran data 
hasil observasi perilaku sosial anak pada kelas kontrol (pre-test) maka dapat 








Gambar 4.4 Distribusi Frekuensi Data Hasil Observasi Perilaku Sosial Anak 
Kelas Kontrol (Pre-Test) 
 
 
Berdasarkan pada tabel frekuensi dari histogram diatas, bahwa 
peserta didik eksperimen (pre-test) yang memiliki kategori terendah (12-
13, 14-15) sebanyak 9 orang anak, skor kategori menengah (16-17) 
sebanyak  7 anak dan skor kategori tertinggi (18-19, 20-21) sebanyak 4 
anak. 
 
f. Menyusun Distribusi Frekuensi Data Kelas Kontrol (Post-Test)  
Berdasarkan data dari hasil observasi perilaku sosial pada kelas 
kontrol (post-test) diatas maka dapat disusun frekuensi data untuk 
membuat grafik histogram sebagai berikut: 
1) Menghitung rentang data (R) 
R = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
   = 42 - 33 
   = 9 
2) Menghitung Kelas Interval dengan rumus : 1 + 3,3 log N 











Ci = 1 + 3,3. 1,30 
Ci = 5,2 = 5 
3) Mencari Interval Kelas (i) 
i = 9 : 5 = 1,8 = 2 
  
Setelah diperoleh nilai Range, kelas interval maka dapat disusun    
distribusi frekuensi data hasil observasi perilaku sosial pada kelas kontrol ( 
post-test) sebagai berikut : 
 
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Perilaku Sosial Anak Pada Kelas Kontrol 
(Post-Test) 
No. Interval Frekuensi Presentase Kumulatif 
frekuensi Presentase 
kumulatif 
1. 33-34 2 10,00 % 2 10,00 % 
2. 35-36 4 20,00 % 6 30,00 % 
3. 37-38 5 25,00 % 11 55,00 % 
4. 39-40 6 30,00 % 17 85,00 % 
5. 41-42 3 15,00 % 20 100 % 
Jumlah 20 100 % 20 100% 
 
 Dari tabel frekuensi diatas untuk lebih jelas mengenai gambaran data 
hasil observasi perilaku sosial anak pada kelas kontrol (post-test) maka dapat 
digambarkan bentuk grafik sebagai berikut : 
 
Gambar 4.5 Distribusi Frekuensi Data Hasil Observasi Perilaku Sosial Anak 










Berdasarkan pada tabel frekuensi dari histogram diatas, bahwa peserta 
didik kelas kontrol (post-test) yang memiliki kategori terendah (33-34, 35-36) 
sebanyak 6 orang anak, skor kategori menengah (37-38) sebanyak  5 anak dan 
skor kategori tertinggi (39-40, 41-42) sebanyak 9 anak. 
 
C. Analisis Data Hasil Penelitian 
1. Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas data dapat digunakan dengan uji liliefors yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah penyebaran data hasil penelitian memiliki 
sebaran data yang berdistribusi normal atau tidak. sampel berdistribusi normal 
jika dipenuhi Lo < Ltabel  pada signifikan α = 0,05. 
 
Uji normalitas data pretes pada kelas eksperimen diperoleh Lo (0,13944) < 
Ltabel (0,190) dan data pre-test kelas kontrol diperoleh Lo (0,1347) < Ltabel 
(0,190) dan data post-test perilaku sosial anak kelas eksperimen diperoleh Lo 














diperoleh Lo (0,09611) < Ltabel (0,190). Maka dapat disimpulkan bahwa 
distribusi data pre-test dan post-test perilaku sosial anak dengan model 
pembelajaran make a match berdistribusi normal. 
 
Secara ringkas data hasil penelitian diperlihatkan pada tabel berikut dibawah : 
 
Tabel 4.9 Ringkasan Hasil Uji Normalitas Data Perilaku Sosial 
Kelas Pre-tes Post-tes 
Lo Ltabel Keterangan Lo Ltabel Keterangan 
Eksperimen 0,1394 0,190 Normal 0,0955 0,190 Normal 
Kontrol 0,1347 0,190 Normal 0,0961 0,190 Normal 
 
2. Uji Homogenitas 
Untuk menguji perbedaan tingkat perilaku sosial anak perlu 
diketahui apakah data memenuhi asumsi sampel yang berasal dari varians 
yang homogen atau tidak. maka diperlukan uji kesamaan dua varians. Uji 
homogenitas observasi pada kelas eksperimen diperoleh Fhitung < Ftabel atau 
1,6610 < 2,1682 dan kelas kontrol diperoleh Fhitung < Ftabel  atau 1,0280< 
2,1682, maka diterima hipotesil nol bahwa sampel memiliki varians yang 
homogen. 
 
Tabel 4.10 Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Varians 
No. Data Fhitung Ftabel Kesimpulan 
1. Kelas 
eksperimen 
Pre Test 1,6610 2,1682  













3. Uji Hipotesis 
Setelah sudah menemukan data hasil dari Normalitas dan 
Homogenitas, maka langkah selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 
dengan menggunakan statistic uji-t terhadap data yang sudah diperoleh 
melalui awal observasi sampai akhir dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  
Pengujian hipotesis dilakukan uji satu pihak sehingga kriteria untuk 
menerima atau menolak Ho ialah jika thitung > pada taraf α = 0,05 Ha 
diterima dan Ho ditolak. 
 
a. Ada pengaruh model pembelajaran make a match terhadap perilaku 
sosial anak usia 5-6 tahun di RA Umar Mirza 
Diperoleh nilai thitung =  37,66 dengan taraf α = 0,05 didapat tabel t 
pada dt 20 diperoleh nilai ttabel = 2,024. Karena thitung > ttabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Jadi, disimpulkan bahwa ada pengaruh model 
pembelajaran make a match terhadap perilaku anak usia 5-6 tahun di Ra 
Umar Mirza. 
 
b. Ada pengaruh metode pembelajaran tanya jawab terhadap perilaku 
sosila anak usia 5-6 tahun di Ra Umar Mirza 
Telah diketahui bahwa nilai thitung = 7,286 dengan taraf nilai α = 0,05 yang 
didapat pada tabel t dengan dk 18 yang diperoleh dengan nilai t tabel  = 





disimpulkan ada pengaruh metode pembelajaran tanya jawab terhadap 
perilaku sosila anak usia 5-6 tahun di Ra Umar Mirza. 
 
c. Ada perbedaan pengaruh model pembelajaran make a match dengan 
metode tanya jawab terhadap perilaku sosial anak usia 5-6 tahun 
pada kelas kontrol dan eksperimen di RA Umar Mirza. 
Berdasarkan hasil analisa data telah terbukti bahwa terdapat 
perbedaan yang penting terhadap perilaku sosial anak yang mengikuti 
dengan menggunakan model pembelajar make a matchdengan metode 
pembelajaran tanya jawab. Untuk itu dapat diketahui melalui hasil nilai 
analisi data dengan menggunakan uji-t yang diketahui bahwa nilai pada 
kelas eksperimen diperoleh thitung = 37,66 dengan taraf α = 0,05 yang 
didapat pada tabel t pada dk 18 diperoleh nilai = 2,101. Hasil perhitungan 
tersebut telah menunjukkan bahwa jumlah thitung > ttabel  sehingga hasil 
penelitian menunjukkan signifikan. 
Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh nilai thitung = 7,286 dengan 
taraf nilai α = 0,05 yang diperoleh pada t tabel dk 18 diperoleh nilai t tabel  = 
2,101. Hasil perhitungan tersebut telah menunjukkan thitung > ttabel sehingga 
hasil penelitian ini signifikan. Berdasarkan deskripsi data hasil penelitian, 
maka kelompok anak yang diberikan model pembelajaran make a match 
telah memiliki perkembangan perilaku sosial anak yang lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan menggunakan metode pembelejaran tanya jawab 






Tabel Data 4.11 Data Hasil Uji Hipotesis 
No. Uji Hipotesis Thitung Ttabel Kesimpulan 
 
1. Kelas Eksperimen 37, 66 2,101 Thitung> Ttabel 
2. Kelas Kontrol 7,286 2,101 Thitung> Ttabel 
 
Hasil analisis data dengan menggunakan uji t telah diketahui bahwa nilai 
post-test dari kelas kontrol dan kelas eksperimen nilai thitung = 3,390 dengan taraf α 
= 0,05 didapat pada tabel t pada dk 38 diperoleh nilai thitung = 2,021. Hasil 
perhitungan menunjukkan thitung > ttabel  maka hasil penelitian signifikan. Berikut 
sajian dalam bentuk tabel hasil perhitungan nilai hipotesis nilai post-test 
eksperimen dan kelas kontrol. 
 
Tabel Data 4.12 Data Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Post-Test Kelas 
Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
 
Skor Rata-Rata Nilai 
Post Test 





187 110 38 3,390 2,021 Thitung >Ttabel 
 
Tujuan ini didasarkan pada rata-rata skor hasil dari perkembangan 
perilaku sosial anak. Rata-rata nilai posttest anak yang mengikuti model 
pembelajaran make a match adalah 187 yaitu berada dalam kategori tinggi 
sedangkan rata-rata nilai posttest terhadap perileku sosial anak pada kelas 







D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini telah menunjukkan bahwa 
ada pengaruh model pembelajaran make a match terhadap perileku sosial anak 
usia 5-6 tahun di RA Umar Mirza. Dapat dilihat dari hasil analisis data dengan 
menggunakan uji-t, telah diketahui nilai posttest eksperimen diperoleh dengan 
nilai Thitung = 3, 390 dan didapat pada tabel t pada df 38 diperoleh Ttabel = 
2,021. Hasil perhitungan menunjukkan Thitung > Ttabel sehingga hasil penelitian 
signifikan. 
Model pembelajaran merupakan salah satu faktor penting untuk 
mencapai suatu keberhasilan dalam proses pembelajaran. Maka dari itu 
dengan adanya model pembelajaran yang inovatif dapat membantu semangat 
dan daya tarik siswa untuk belajar sehingga suasana pembelajaran terasa lebih 
hidup. 
Salah seorang tokoh yang sangat berperan dalam teori pembelajaran 
perilaku yang telah mempelajari hubungan antara tingkah laku dan 
konsekuensinya mengemukakan bahwa belajar merupakan perubahan perilaku 
yaitu Skinner. Prinsip yang paling penting dari teori belajar perilaku yaitu 
bahwa perilaku berubah sesuai dengan konsekuensi langsung dari perilaku itu. 
Konsekuensi yang menyenangkan akan memperkuat perilaku, sedangkan 
konsekuensi yang tidak menyenangkan akan memperlemah perilaku.59 
Teori Behaviorisme memandang bahwa manusia sangat dipengaruhi 
oleh berbagai kejadian yang ada dilingkungannya karena lingkungan tersebut 
memberikan berbagai pengalaman.. Perilaku manusia yang dapat diamati 
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secara langsung merupakan konsekuensi dari perbuatan sebelumnya.60 Dengan 
adanya model pembelajaran make a match ini yaitu untuk  mendapatkan hasil 
perilaku sosial terhadap anak seperti tidak malu-malu terhadap temannya 
maupun jika anak sedang berada disekitar lingkungan. Berdasarkan uairan 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran make a match ini 
memiliki pengaruh terhadap perilaku sosial anak pada usia 5-6 tahun di RA 
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Berdasarkan dari hasil penelitian dapat disimpulkan : 
1. Adanya pengaruh model pembelajaran make a match terhadap perilaku 
sosial anak usia 5-6 tahun di RA Umar Mirza. Hal ini dapat dibuktikan 
pada kelas eksperimen dengan nilai rata-rata pretest 17,65 dan nilai rata-
rata pada posttest 40,55 dengan jumlah 20 anak dengan thitung = 37,66 
dengan taraf α = 0,05 yang didapat pada tabel t pada dk 18 diperoleh nilai 
Ttabel = 2,101. Hasil perhitungan telah menunjukkan bahwa Thitung > Ttabel  
maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
 
2. Adanya pengaruh metode pembelajaran tanya jawab terhadap perilaku 
sosial anak usia 5-6 tahun di RA Umar Mirza. Hal ini dapat dibuktikan 
pada kelas kontrol dengan rata-rata pretest 15,4 dan nilai rata-rata posttest 
37,9 dengan jumlah 20 anak dengan Thitung = 7,286 dengan taraf α = 0,05 
yang diperoleh pada tabel t pada dk 18 diperoleh nilai Ttabel = 2,101. 
Karean Thitung >Ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
 
3. Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan, 
maka disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara model 
pembelajaran make a match dengan metode pembelajaran tanya jawab 





menggunakan uji-t, yang diketahui nilai posttest dari kelas kontrol dan 
kelas eksperimen nilai Thitung = 3,390 dengan taraf α = 0,05 terdapat pada 
tabel t dk 38 nilai Ttabel = 2,021. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa 
Thitung > Ttabel sehingga hasil penelitian adalah signifikan. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka sebagai tindak 
lanjut dari penelitian ini disarankan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Para pendidik perlu diperkenalkan model strategi pembelajaran make a 
match dan berbagai macam model pembelajaran yang lain agar 
menarik minat anak dalam belajar. 
2. Kepala sekolah hendaknya menjadi fasilitator maupun notivator untuk 
pendidik dan peserta didik berupa pengadaan sarana dan prasarana 
sehingga dapat membantu anak untuk lebih mudah mengerti dan 
memahami materi yang disampaikan. 
3. Bagi peneliti, diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan tentang 
anak usia dini pada bidang perkembangan dan kecerdasan anak yang 
harus diasah oleh pendidik melalui model pembelajaran maupun 
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TEMA  : AKU HAMBA ALLAH 





























































Skor 1 2 1 2 3 1 2 3 1 2 1 2 
1 Mutiya  1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
2 Syifa 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 17 
3 Safa 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 14 
4 Keila 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 17 
5 Qiyya 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 15 
6 Cinta 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 18 
7 Afrah 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 15 
8 Khalida 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 2 1 18 
9 Dhyas 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 17 
10 Kinara 1 1 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 18 
11 Zikri 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 19 
12 Alvaro 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 16 
13 Hafidz 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 22 
14 Ammar 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 18 
15 Azka 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 20 
16 Balqis 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 19 
17 Kania 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 17 
18 Dhanan 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 22 
19 Rayhan 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 1 17 
20 Irsyad 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 21 
Jumlah 353 
Rata-rata 17,65 






























Skor 1 2 1 2 3 1 2 3 1 2 1 2 
1 Mutiya  3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 38 
2 Syifa 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 46 
3 Safa 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 40 
4 Keila 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 42 
5 Qiyya 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 46 
6 Cinta 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 40 
7 Afrah 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 43 
8 Khalida 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 41 
9 Dhyas 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 44 
10 Kinara 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 44 
11 Zikri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 37 
12 Alvaro 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 37 
13 Hafidz 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 39 
14 Ammar 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 38 
15 Azka 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 45 
16 Balqis 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 38 
17 Kania 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
18 Dhanan 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 40 
19 Rayhan 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 
20 Irsyad 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 37 
Jumlah 811 
Rata-rata 40,55 






























Skor 1 2 1 2 3 1 2 3 1 2 1 2 
1 Dika 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
2 Didit 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
3 Icha 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 14 
4 Dafa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
5 Abraham 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
6 Rafli 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 14 
7 Hafizah 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 16 
8 Oky 2 2 2 1 2 2 1 2 1 1 1 1 18 
9 Nuha 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 16 
10 Fatin 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
11 Aura 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 1 1 19 
12 Zahra 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 15 
13 Mudawali 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
14 Affan 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 13 
15 Andini 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 16 
16 Qeni 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 18 
17 Faqih 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 16 
18 Bibie 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 17 
19 Najlah 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 17 
20 Danta 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 20 
Jumlah 308 
Rata-rata 15,4 































Skor 1 2 1 2 3 1 2 3 1 2 1 2 
1 Dika 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 
2 Didit 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 39 
3 Icha 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 37 
4 Dafa 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 39 
5 Abraham 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
6 Rafli 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 35 
7 Hafizah 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 39 
8 Oky 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
9 Nuha 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 37 
10 Fatin 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 34 
11 Aura 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
12 Zahra 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 
13 Mudawali 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 42 
14 Affan 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 40 
15 Andini 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
16 Qeni 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 41 
17 Faqih 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 41 
18 Bibie 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 38 
19 Najlah 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 40 
20 Danta 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 39 
Jumlah 758 
Rata-rata 37,9 











(PERHITUNGAN DATA UJI STATISTIK INFERENSIAL KELAS 
EKSPERIMEN DAN KONTROL) 
 
1. Kelas Eksperimen 
Data Normalitas Kelas Eksperimen (Pre-test) 
 
Xi F F-Kum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)|F(Zi)-S(Zi)|
13 1 1 -1,66553 0,047904 0,1 0,052096 0,052096
14 1 2 -1,32423 0,092713 0,2 0,107287 0,107287
15 2 4 -0,98294 0,16282 0,3 0,13718 0,13718
16 1 5 -0,64164 0,260554 0,4 0,139446 0,139446
17 5 10 -0,30034 0,381958 0,5 0,118042 0,118042
18 4 14 0,040956 0,516334 0,6 0,083666 0,083666
19 2 16 0,382253 0,648863 0,7 0,051137 0,051137
20 1 17 0,723549 0,765329 0,8 0,034671 0,034671
21 1 18 1,064846 0,856527 0,9 0,043473 0,043473
22 2 20 1,406143 0,920159 1 0,079841 0,079841
Rata-rata 17,65
Simpangan Baku 2,433  
 
Di dapat untuk Lhitung  = 0,139446 dan Ltabel = 0,190 dengan kriteria α = 0,05, 







Data Normalitas Kelas Eksperimen (post-test) 
 
X F F-Kum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)|F(Zi)-S(Zi)|
37 4 4 -1,48662 0,068558 0,1 -0,03144 0,031442
38 3 7 -1,15626 0,123787 0,2 -0,07621 0,076213
39 2 9 -0,8259 0,20443 0,3 -0,09557 0,09557
40 3 12 -0,49554 0,310109 0,4 -0,08989 0,089891
41 1 13 -0,16518 0,434401 0,5 -0,0656 0,065599
42 1 14 0,16518 0,565599 0,6 -0,0344 0,034401
43 1 15 0,49554 0,689891 0,7 -0,01011 0,010109
44 2 17 0,8259 0,79557 0,8 -0,00443 0,00443
45 1 18 1,15626 0,876213 0,9 -0,02379 0,023787
46 2 20 1,48662 0,931442 1 -0,06856 0,068558
Rata-rata 40,55
Simpangan Baku 3,136   
 
Didapat untuk Lhitung = 0,09556 dan Ltabel = 0,190 dengan kriteria α = 0,05, 








2. Kelas Kontrol 
 
Data Normalitas Kelas Kontrol (Pre-test) 
 
X F F-Kum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)|F(Zi)-S(Zi)|
12 3 3 -1,49007 0,068103 0,111111 -0,04301 0,043008
13 2 5 -1,15894 0,12324 0,222222 -0,09898 0,098982
14 3 8 -0,82781 0,203888 0,333333 -0,12945 0,129446
15 1 9 -0,49669 0,309704 0,444444 -0,13474 0,13474
16 5 14 -0,16556 0,43425 0,555556 -0,12131 0,121305
17 2 16 0,165563 0,56575 0,666667 -0,10092 0,100917
18 2 18 0,496689 0,690296 0,777778 -0,08748 0,087482
19 1 19 0,827815 0,796112 0,888889 -0,09278 0,092777
20 1 20 1,15894 0,87676 1 -0,12324 0,12324
Rata-rata 15,4
Simpangan Baku 2,738613  
  
 
Didapat untuk Lhitung0,1347 dan Ltabel = 0,190 dengan kriteria α = 0,05, karena 






Data Normalitas Kelas Kontrol (Post-test) 
 
X F F-Kum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi)|F(Zi)-S(Zi)|
33 1 1 -1,4901 0,0681 0,1 -0,0319 0,0319
34 1 2 -1,1589 0,12324 0,2 -0,0768 0,07676
35 1 3 -0,8278 0,20389 0,3 -0,0961 0,09611
36 3 6 -0,4967 0,3097 0,4 -0,0903 0,0903
37 2 8 -0,1656 0,43425 0,5 -0,0657 0,06575
38 3 11 0,16556 0,56575 0,6 -0,0343 0,03425
39 4 15 0,49669 0,6903 0,7 -0,0097 0,0097
40 2 17 0,82781 0,79611 0,8 -0,0039 0,00389
41 2 19 1,15894 0,87676 0,9 -0,0232 0,02324
42 1 20 1,49007 0,9319 1 -0,0681 0,0681
Rata-rata 37,9
Simpangan Baku 2,403  
 
Didapat untuk Lhitung0,096112 dan Ltabel = 0,190 dengan kriteria α = 0,05, 











1. Nilai homogenitas kelas Eksperimen 
Dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
F = Varians terbesar 
   Varians terkecil 
 
Maka F = Varians terbesar =   9,3475 
    Varians terkecil 5,6275 
 
     =   1, 6610 
 
2. Nilai homogenitas kelas kontrol  
F = Varians terbesar   =   5,49 
     Varians terkecil  5,34 
 
   =   1, 0280 
 
Maka dapat dilihat bahwa Uji homogenitas observasi pada kelas 
eksperimen diperoleh Fhitung < Ftabel atau 1,6610 < 2,1682 dan kelas kontrol 
diperoleh Fhitung < Ftabel  atau 1,0280< 2,1682, maka diterima hipotesil nol 











Data Hasil Uji Hipotesis 
 
1. Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Perilaku 
Sosial Anak Usia 5-6 Tahun. 
 
Thitung =









∑x2 = 40,55 
∑x1 - ∑x2 = 17,6-40,55 = - 22,9 























 = 0,233 (n2) 
jadi, Thitung = 





















jadi, n-2 = 20-2 = 18 (pada ttabel ) = 2,101 
jadi 37,66 >2,101 = Ha diterima 
 
2. Pengaruh Metode Pembelajaran Tanya Jawab Terhadap Perilaku 












∑x2 = 37,9 
∑x1 - ∑x2 = 15,4 - 37,9 = -22,5 























 = 0,223 (n2) 
jadi, Thitung = 
















 = -7,037 
jadi, n-2 = 20-2 = 18 (pada ttabel ) = 2,101 





3.  Ada Perbedaan Model Pembelajaran Make A Match Dengan 
Metode Pembelajaran Tanya Jawab Terhadap Perilaku Sosial Anak 



















  =28.838 -  
(758)2
20





  =33.073 - 
(811)2
20



















 = 3,390 
 
Pada taraf signifikan α = 0,050 atau 5% dan dk = n1 + n2 - 2 = 20 + 20 – 2 = 
38, maka harga Ttabel = 2,021. Dengan demikian, nilai Thitungdengan Ttabel 
diperoleh bahwa Thitung>Ttabel yaitu 3,390>2,021. Dengan demikian, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa “Terdapat Pengaruh Model 

































Instrumen Lembar Observasi Terhadap Perilaku Sosial Anak 
 
No Indikator  Deskripsi  Aspek Penilaian 





Menghargai temannya dalam 
bermain 
    
Memperhatikan penjelasan dari 
guru 
    
2. Kerja sama Bekerjasama dalam melakukan 
permainan 
    
Membantu temannya dalam 
menyelesaikan permainan 
    
Meminta bantuan kepada 
temannya ketika menyelesaikan 
permainan 
    
3. Mudah 
bergaul 
Terampil berkomunikasi     
Bermain dengan temannya     
Senang melakukan permainan 
dengan temannya 




Memberi bantuan kepada 
temannya yang tidak memiliki 
crayon 
    
Mendengarkan ketika temannya 
bercerita 
    
5. Tolong 
menolong 
Membantu temannya yang 
terjatuh 
    
Antusias membantu temannya 
ketika kesusahan untuk mencari 
jawaban 








Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
RA. Umar Mirza 
 
Semester / Bulan / Minggu ke : 1 / April /  
Tema  : Aku Hamba Allah 
Sub tema  : Tubuhku 
Sub-sub tema     :  
1. Panca indra 
2. Adab menjaga panca indra 
3. Kebersihan diri 
4. Kesehatan 
5. Keamanan diri 
 
Kompetensi Dasar (KD) :  
NAM :1.1, 1.2, 3.1-4.1, 3.2-4.2 
FM : 2.1, 3.3-4.3, 3.4-4.4 
Kog   : 2.2, 2.3, 3.5-4.5, 3.6-4.6, 3.7-4.7, 3.8- 4.8,3.9-4.9 
Bhs      : 2.14, 3.10,-4.10, 3.11-4.11 
Sosem  : 2.5, 2.6, 2.7, 2.8, 2.10, 2.12 

































NAM (Nilai  Agama dan 
Moral) 
Sikap mengagungkan Allah 





Sikap sopan santun saat 
berbicara 
Asmaul Husnah, sifat dan 
ciptaaNya 
Membaca alquran melalui 
metode tilawati 
 
Fm (Fisik Motorik) 
-Motorik Kasar 
 
Fungsi anggota tubuh 
 
 
Adab makan (pembiasaan cuci 
 
 




“Subhanallah ketika melihat wajah 
yang cantik/tampan 
Terbiasa menjaga lisan dengan baik 
 
Terbiasa menghafal Asmaul Husna 
“Al-Basir (allah maha melihat) 






Berjalan mundur ke belakang (5 
langkah) sambil menyebutkan 
panca indra dan fungsinya 





























tangan sebelum makan) 
 





Waspada terhadap orang asing 
 
 





Kelenturan pergelangan tangan 
Merobek  
 








Pantonim cara menggosok gigi 
 
Memperagakan cara mandi yang 
baik 
 
Latihan berlari kencang ketika 








Merobek  kertas origami bentuk 
pola handuk 
Melipat kertas membentuk gelas 
jus 
 























































Menghubungkan gambar fungsi 
panca indra 
Menyebutkan angka 2 dan bentuk 
dua dimensi pada gambar earphone 
Mengelompokkan benda 
berdasarkan bentuk 
Menyebutkan penjumlahan 2+2=4 
Membilang/menyebutkan angka 5 
pada gambar helm 
 
 
Menyebutkan dan menuliskan 
angka 1 serta mencicipi berbagai 
rasa dan menyebutkannya (gula 
rasa manis, garam rasa asin 
Menyebutkan dan menuliskan 
angka 2 
Menyebutkan dan menuliskan 
angka 3 
Menyebutkan dan menuliskan 
angka  



































Tanggung jawab  
 




















Percaya diri dalam menyebutkan 5 
panca indra 
Tanggung jawab dalam 
menyelesaikan gambar kacamata 
Berani tampil memperagakan 
pantonim cara menggosok gigi 
yang benar 
Mandiri dalam memperagakan cara 
mandi yang baik 





Menggambar orang dengan 
lengkap dan proposional 
Menggambar dan mewarnai 
kacamata 
Menampilkan hasil karya 
mewarnai gambar sabun mandi 
Menampilkan hasil karya melipat 











Melukis dengan jari (finger 
painting) pola gambar helm 
 
 
     Diketahui Oleh: 
 





















Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
 
Semester / Bulan / Minggu ke      : 1 / April / 3 
Tema / Sub Tema                : Aku Hamba Allah / Tubuhku 
Sub-Sub Tema                         : Panca indra 
Kelompok / Usia                        : B / 5-6 tahun 
Hari / Tanggal                            : Rabu / 1 April 2020 
 
A. Materi dalam kegiatan: 
 Berjalan mundur ke belakang sambil menyebutkan panca indra dan 
fungsinya 
 Mengarsir gambar kulit tangan dan wajah 
 Menghubungkan gambar fungsi panca indra 
 Menyebutkan dan menuliskan angka 1 serta mencicipi berbagai rasa dan 
menyebutkannya (gula rasa manis, garam rasa asin) 
 Menggambar orang dengan lengkap dan proposional 
 
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan: 
 Terbiasa menghafal doa kesehatan 
 Terbiasa percaya diri dalam menyebutkan 5 panca indra 
 Sop kedatangan dan kepulangan 
 Sop cuci tangan 






C. Alat dan Bahan: 
 Buku majalah 
 Pinsil dan penghapus 
 Crayon/pinsil warna 
 
D. Pembukaan (30 menit): 
 Bernyanyi lagu nama-nama rasa 
 Doa sebelum belajar 
 Ra bertadarus (Surah An-Nas dan Al-Falaq) 
 Berdiskusi tentang menghubungkan gambar panca indra sesuai fungsinya 
 
E. Inti (60 menit): 
1. Anak mengamati: 
- Mata,hidung, telinga,lidah dan kulit temannya 
2. Anak menanya: 
- Apa saja yang termasuk panca indra dan fungsinya 
3. Anak mengumpulkan informasi dengan melakukan kegiatan: 
-    Mencari kartu kata sesuai dengan jawaban 
-    Menghubungkan gambar fungsi panca indra 
 -    Meniru angka 1 pada gambar botol parfum 
 -    Mencoba beberapa rasa dan permukaan 
4. Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
-    Apa saja panca indra karunia Allah SWT 





 -    Bisa merasa dan meraba 
       -   Berhasil mengerjakan lembar kerja 
5. Anak mengomunikasikan: 
- Anak menyebutkan nama-nama panca indra, mengetahui posisinya 
serta menyebutkan  fungsinya 
 
Recalling: 
 Menanyakan 5 panca indra serta fungsinya 
 Menguatkan bahwa panca indra adalah ciptaan Allah SWT 
 
F. Penutup (15 menit): 
 Sop kepulangan; 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini 
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4. Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5. Berdoa setelah belajar 
 
     Diketahui Oleh: 









Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
 
Semester / Bulan / Minggu ke       : 1 / April / 3 
Tema / Sub tema                          : Aku Hamba Allah / Tubuhku  
Sub- Sub Tema                       : Adab menjaga panca indra 
Kelompok  / Usia                : B / 5-6 tahun 
Hari / Tanggal                 : Kamis / 2 April 2020 
 
A. Materi dalam kegiatan: 
 Praktek mencuci tangan yang benar 
 Menggambar kacamata 
 Menyebutkan angka 2 dan bentuk  dua dimensi pada gambar earphone 
 Menyebutkan dan menuliskan angka 2 
 Menggambar dan mewarnai kacamata 
 
B.  Materi yang masuk dalam pembiasaan: 
 Terbiasa menjaga lisan dengan baik 
 Terbiasa tanggung jawab dalam menyelesaikan gambar kacamata 
 Sop kedatangan dan kepulangan 
 Sop cuci tangan 
 Sop sebelum dan sesudah makan 
 
C. Alat dan bahan: 





 Pinsil dan penghapus 
 Crayon / pinsil warna 
 
D.  Pembukaan (30 menit): 
 Bernyanyi lagu dua mata saya 
 Doa sebelum belajar 
 Ra bertadarus ( surah An-Nas dan Al-Falaq) 
 Berdiskusi tentang menggambar dan mewarnai kacamata 
 
E. Inti (60 menit): 
1.   Anak mengamati: 
      -  Gambar anak yang menjaga panca indranya 
2.   Anak menanya: 
      -  Bagaiman cara mensyukuri nikmat Allah dengan menjaga panca indra 
3.   Anak mengumpulkan informasi dengan melakukan kegiatan: 
      -  Bermain kartu kata yang bergambarkan anggota tubuh 
 -  Menggambar kacamata 
      -  Meniru angka 2 pada gambar earphone 
4.   Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
      -  Adab menjaga panca indra 
      -  Akibat tidak menjaga panca indra 
      -  Memahami konsep angka 2 
      -  Cara menjaga panca indra 





      - Anak menyebutkan cara menjaga panca indra serta akibatnya jika kita 
tidak menjaga/merawat panca indra 
- Anak menunjukkan hasil karyanya (gambar dan mewarnai kacamata) 
 
Recalling: 
 Menanyaka urutan kegiatan hari ini 
 Menguatkan konsep pengenalan angka 2 dengan baik 
 
F.  Penutup ( 15 menit): 
 Sop kepulangan; 
1.  Menanyakan perasaan selama hari ini 
2.  Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini  
3.  Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4.  Benginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5.  Berdoa setelah belajar 
      Diketahui Oleh: 
 











Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
 
Semester / Bulan / Minggu ke      : 1 / April / 3 
Tema / Sub Tema                      : Aku Hamba Allah / Tubuhku 
Sub-Sub Tema                            : Kebersihan diri 
Kelompok / Usia                       : B / 5-6 tahun 
Hari / Tanggal                         : Jumat / 3 April 2020 
 
A. Materi dalam kegiatan: 
 Pantonim cara menggosok gigi 
 Merobek kertas origami bentuk  pola handuk 
 Mengelompokkan benda berdasarkan bentuk 
 Menyebutkan dan menuliskan angka 3 
 Menampilkan hasil karya mewarnai gambar sabun mandi 
 
B. Materi yang masuk dalam pembiasaan: 
 Terbiasa menghafal Asmaul Husna “Al-Basir” (Allah maha melihat) 
 Terbiasa berani tampil memperagakan pantonim cara menggosok gigi 
yang benar 
 Sop kedatangan dan kepulangan 
 Sop cuci tangan 







C. Alat dan bahan: 
 Buku majalah 
 Pinsil dan penghapus 
 Kertas origami 
 Lem  
 Crayon / pinsil warna 
 
D.  Pembukaan (30 menit): 
 Bernyanyi lagu bangun tidur 
 Doa sebelum belajar 
 Ra bertadarus (Surah An-Nas dan Al-Falaq) 
 Berdiskusi tentang mengelompokkan benda berdasarkan bentuk 
 
E. Inti (60 menit): 
1.   Anak mengamati: 
      -  Peralatan mandi (sabun, shampoo, odol dan sikat gigi) 
2.   Anak menanya: 
      -  Pentingnya menjaga kebersihan dan cara menjaga kebersihan tubuh serta 
peralatan apa  yang dibutuhkan  
3.   Anak mengumpulkaninformasi dengan melakukan kegiatan: 
      -  Bermain kartu kata tentang panca indra 
 -  Mengelompokkan bentuk sabun 
      -  Meniru angka 3 pada gambar odol 





4.  Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
      -  Cara menjaga kebersihan diri 
      -  Peralatan kebersihan untuk mandi 
      -  Memahami konsep angka cara menjaga kebersiahn mulut dan gigi 
      -  Mau mengerjakan tugas yang diberikan 
5.   Anak mengomunikasikan: 
      -  Anak menyebutkan cara menjaga kebersihan tubuh serta peralatan apa 
saja yang digunakan 
-  Anak menunjukkan hasil menulis angka 3 
 
Recalling: 
 Menanyakan urutan kegiatan hari ini 
 Menguatkan bahwa kita harus senantiasa menjaga kebersihan tubuh 
dengan baik 
 
F. Penutup (15 menit): 
Sop kepulangan; 
1.  Menanyakan perasaan selama ini 
2.  Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini 
3.  Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4.  Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 







     Diketahui Oleh: 
 


























Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
 
Semester / Bulan / Minggu ke     : 1 / April / 3 
Tema / Sub Tema                      : Aku Hamba Allah / Tubuhku 
Sub-Sub Tema                       : Kesehatan 
Kelompok / Usia                       : B / 5-6 tahun 
Hari / Tanggal                         : Sabtu / 4 April 2020 
  
A. Materi dalam kegiatan: 
 Memperagakan cara mandi yang baik 
 Melipat kertas membentuk gelas jus 
 Menyebutkan penjumlahan 2+2=4 
 Menyebutkan dan menuliskan angka 4 
 Menampilkan hasil karya melipat kertas membentuk gelas jus 
 
B.  Materi yang masuk dalam pembiasaan: 
 Terbiasa menghafalkan surah Al-Falaq 
 Terbiasa mandiri dalam memperagakan cara mandi yang baik 
 Sop kedatangan dan kepulangan 
 Sop cuci tangan 
 Sop sebelum dan sesudah makan 
 
C.  Alat dan bahan: 





 Pinsil dan penghapus 
 Kertas origami 
 Lem  
 
D. Pembukaan (30 menit): 
 Bernyanyi lagu bangun tidur  
 Doa sebelum belajar 
 Ra bertadarus (Surah Al-Falaq dan Al-Ikhlas) 
 Berdiskusi tentang cara memperagakan mandi yang baik 
 
E.  Inti (60 menit): 
1.  Anak mengamati: 
     -  Peralatan olah raga dan vitamin 
2.  Anak menanya: 
     -  Pentingnya menjaga kesehatan dan bagaimana cara menjaga kesehatan 
tubuh 
3.  Anak mengumpulkan informasi dengan melakukan kegiatan: 
     -  Melipat kertas bentuk gelas jus 
     -  Meniru angka 4 pada gambar vitamin 
     -  Memperagakan cara mandi yang benar 
 - Bermain kartu kata mencari pasangan kartu 
4.  Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
     -  Pentingnya menjaga kesehatan 





     -  Memahami konsep angka 4 
     -  Mau mengikuti gerakan senam 
5.  Anak mengomunikasikan: 
     -  Anak menyebutkan cara menjaga kesehatan tubuh (makanan yang 
bergizi, olah raga,  istirahat yang cukup 
- Anak menunjukkan hasil melipat kertas dan menulis angka 
 
Recalling:  
 Menanyakan urutan kegiatan hari ini 
 Menguatkan konsep angka 4  
 
F. Penutup (15 menit): 
Sop kepulangan; 
1.  Menanyakan perasaan selama hari ini 
2.  Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini 
3.  Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 
4.  Menginformasikan kegiatan untuk hari esok 
5.  Berdoa setelah belajar 
     Diketahui Oleh: 









Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH) 
 
Semester / Bulan / Minggu ke    :  1 / April /  
Tema / Sub Tema                       : Aku Hamba Allah / Tubuhku 
Sub-Sub Tema                             : Keamanan diri 
Kelompok / Usia                       : B / 5-6 tahun 
Hari / Tanggal                            :  Senin / 6 April 2020 
 
A. Materi dalam kegiatan: 
 Latihan berlari kencang ketika melihat orang asing 
 Mencocok pola gambar sepatu 
 Membilang/menyebutkan angka 5 pada gambar helm 
 Menyebutkan dan menuliskan angka 5 
 Melukis dengan jari (finger painting) pola gambar helm 
 
B.  Materi yang masuk dalam pembiasaan: 
 Terbiasa mengucapkan “Subhanallah” ketika melihat wajah yang 
cantik/tampan 
 Terbiasa tekun dalam mencocok pola gambar sepatu 
 Sop kadatangan dan kepulangan 
 Sop cuci tangan 







C. Alat dan bahan: 
 Buku majalah 
 Pinsil dan penghapus 
 Cat warna 
  
D.  Pembukaan (30 menit): 
 Bernyanyi lagu tik-tik bunyi hujan 
 Doa sebelum belajar 
 Ra bertadarus (Surah Al-falaq dan Al-Ikhlas) 
 Berdiskusi tentang cara melukis dengan fingerpainting pola gambar helm 
 
E. Inti (60 menit): 
1.  Anak mengamati: 
     -  Helm, topi, pakaian, sepatu, jaket/mantel dan peralatan yang 
membahayakan 
2.  Anak menanya:  
      -  Bagaimana cara menjaga keamanan diri (termasuk dari tindak kekerasan 
dan seksual) 
3.  Anak mengumpulkan informasi dengan melkukan kegiatan: 
     -  Mencocok pola sepatu 
     -  Meniru angka 5 pada gambar helm 
     -  Mengelompokkan benda berbahaya 
     -  Praktek menjaga keamanan diri 





4.  Anak menalar dengan mampu mengetahui: 
     -  Pentingnya menjaga keamanan diri 
     -  Cara menjaga keamanan diri 
     -  Memahami konsep angka 5 
     -  Jenis-jenis peralatan berbahaya 
     -  Antusias dalam menjaga keamanan 
5.  Anak mengomunikasikan: 
 - Anak menyebutkan cara menjaga keamanan diri (dari tindak kejahatan 
seksual, kendara-an berbahaya  




 Menanyakan urutan kegiatan hari ini 
 Menguatkan bahwa kita harus waspada terhadap orang asing untuk 
menjaga keamanan diri dari kejahatan seksual, dari benda berbahaya dan 
kendaraan 
 
F. Penutup (15 menit): 
Sop kepulangan; 
1.  Menanyakan perasaan selama hari ini 
2.  Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini 
3.  Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan 





5.  Berdoa setelah belajar 
 
 
     Diketahui Oleh: 
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